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Kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap jawaban sebenarnya
yang bersifat sistematis. Banyak Siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal program linear dan menganggap soal program linear menjadi
soal yang sulit untuk dikerjakan sehingga siswa melakukan kesalahan-kesalahan
dalam menyelesaikannya. Sehingga diperiukannya analisis terhadap kesalahan
yang dilakukan siswa berguna untuk menyelesaikan permasalahan dan membantu
siswa dalam menyelesaikan soal program-linear. Analisis kesalahan berdasarkan
kriteria Watson membantu siswa untuksmengetahui dimana letak kesalahan atau
bentuk kesalahan yang ‘dilakukan sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk
meminimalkan kesalahan tersebut. Tujuan penelitian<ini adalah (1) mengetahui
kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi
program linear berdasarkan Kriteria \Watson dan (2) mengetahui pemamfaatan
hasil . analisis kesalahan.. dalam:. memperbaiki pembelajaran matematika
berdasarkan kriteria Watson pada materi program linear. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan..subjeki-siswa .yang paling banyak melakukan
kesalahandi kelas XI*MiA=L-MAN-2-Banda-Aceh. Instrumen dalam penelitian
terdiri dari tes soal uraianipregrany lineax danwawancara. Analisis data dilakukan
dengan mereduksi;.menyajikan, dan. menarik kesimpulan serta triangulasi waktu.
Hasil penelitian'menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan data tidak tepat,
kesalahan data hilang, kesalahan masalah hierarki, kesalahan kesimpulan hilang
dan kesalahan selain ketujuh kriteria watson. Dengan adanya penelitian ini dapat
bermamfaat bagi guru dan siswa, karena peneliti memakai RPP model perubahan
konseptual dan LKPD sehingga dengan adanya RPP menekankan dimana letak
kesalahan siswa dan hasilnya dari 20 siswa yang mengikuti tes remedial hanya 2
siswa yang belum tuntas dan 16 siswa tuntas ( 85% tuntas ). Guru bisa memakai
pada saat proses pembelajaran dengan RPP perubahan konseptual



KATA PENGANTAR

5 < /" } <
A A )
Segala puji bagr&llah SWT atas dirat-Nya;"yang telah melimpahkan

rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua, terutama kepada penulis
sendiri sehingga dapat menyeleSaikan “penulisan skripsi yang berjudul
Pemamfaatan Hasil‘Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria Watson
dalam Memperbaiki Pembelajaran Matematika di MAN»2 Banda Aceh”.
Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah SAW yang telah
mengantarkan manusia dari zaman kegelapan ke zaman yang terang benderang.

Adapun penelitian ‘skripsi ini disajikan sebagai tugas akhir yang
merupakan hasil karya ilmiah yang dituliskan untuk memenuhi syarat wajib
mendapatkan gelar. (S.Pd) pada Pregram,Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar<Raniry Banda Aceh. Oleh
sebab’ itu, penulis menyadarinbahwa penulisan skripsi ini belum, mencapai
kesempurnaan baik dari segi bahasa maupun segi lainnya. Dikarenakan
keterbatasan dalam ~menyelesaikan-—penulisan.  skripsi ini, penulis juga
mendapatkan’ kesulitan...dan.. hambatan. . sehingga besar harapan penulis
mengharapkan kritikan “bahkan ~saran konstruksif guna perbaikan dan
penyempurnaan penelitian ini dikemudian hari.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulismenyadari begitu banyak bantuan
dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi

ini terutama kepada:

Vi



. Bapak Dr. M. Duskri, M.Kes. selaku pembimbing | dan ibu Lasmi, S. Si.
M.Pd, selaku pembimbing Il yang telah banyak meluangkan waktu dan
kesabaran dalam membimbing penulisan skripsi ini serta selalu memberikan
motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan
baik.

. Ibu Cut Intan Salasiyah M.Pd. selaku Penasehat Akademik yang selalu
memberikan saran dalam mengatasi kendala perkuliahan, serta selalu
memberikan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi.

. Bapak Safrul Muluk, S.Ag., M.Ed.,Ph.D. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan yang telah memberikan motivasi kepada seluruh siswa

. Bapak Dr. H. "Nuralam, “M.Pd." selaku ~Ketua’ Prodi Pendidikan
Matematikabeserta seluruh Bapakftbu dosen Pendidikan Matematika yang
telah-memberikan ilmu yang sangat bermanfaat.selama masa perkuliahan.

. Pegawai UPT. Perpustakaan-UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan penanggung
jawab. Ruang Baca Mini.Pendidikan., Matematika yang telah membantu
penediaan refrensi untuk penulisanskripsi ini.

. Bapak M.¥asir, M.Pd. dan lbu ‘Rina, S.Pd. selaku validator instrument
penelitian yang telah memberikan kritik dan saran untuk memperbaiki
instrument penelitian.

. Bapak Sopiyan, S.Pd. selaku Kepala Sekolah MAN 2 Banda Aceh beserta
guru-guru dan staf yang telah memberikan izin serta membantu penulis dalam

melakukan penelitian di sekolah.

vii



8. Ayahanda Rusriadi dan Ibunda Marnidar yang tak henti-hentinya memanjatkan
do’a serta memberikan curahan kasih sayang kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Sesungguhnya hanya Allah SWT,yang sanggup membalas semua kebaikan

dan dorongan semanga eman-teman berikan. Akhir

kata, penulis memo itian ini dan hendaknya

mber 2022

lllll
--------------

AR-RANIRY

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

PN o BT 2 YN - T \Y;
KATA PENGANTAR .t e eseee e st eee st esveeereesres e vi
YA e I A ] I R iX
DA A o 1Y = T IO S Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt abr e erae e Xiii
BABPENDANULEUANS . B IR B S0l RN, ... 1
A. Latar Belakang Masalah............. bl b 1

B RUMUSAMAasE ARl . 1l ... . B N B 7

C. Tuman Penelitlery 2 2. 8. R4 LNV N . ... 4. 7

D. Maliagt Renelittomes?... 8 . B 4Gt Nl 4. M. ... 8 8

E. DefifisNgBRrasiongf . W R .M. fL ¥ ... ... .} 9

BAB Il LANDASAN TEORITIS el Moot e 11
A. PembelajaranMatemattka e, oot....... .o dhieeiecieeie e 11

B. Kriteria Kesalahan Siswa Menurut TeOM ..tuueeiiueeiieeeiireeeriseeesas.. 12

I EOrPVa ey ... B .. 7. o ... 14

2. TeOr NEWMA...oiie. oo it rsib e e s b b 19

3. Teori Pola... s offemes.. N........................... K. 21

C. Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria Watson............. 23
DREProgramRemcdialS il Jlciszo Le, .. Ry, ... 29

E. Model Perubahan Konseptual ...........ccoocivviiiininiiiiinieiciee e 33

F. MNaterigProgram RIiNCAR..A.. N .F R Werrrrrrer Quenaeaallecevecneereeenens 37

G. Penelitian yang.ReleVan wummmmmmmmsmmsmsmsmmnmmnetba st e oeeeeeseeeneenens 41

BAB 11l METODE PENELITIAN ... oo 44
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..........cccccoeveiiciiiiee i 44

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian ............ccoovveiinininnnnne 45

C. Instrumen PeNelitian.........ccccocvviiiiiiiiiie e 45

1. INStrumen ULama.. ... 46

2. Instrumen Pendukung...........coevveiiiiiie e 46

D. Teknik Pengumpulan Data............ccoouvvviieieneiiienisieeeeeeeeeen, 49

R =TS0 - | T 49

2. WAWANCAIA ..o ittt e e 50

E. Keabsahan Data........ccccccceeiiiiiiiiic et 50

F. Teknik ANaliSiS Data..........ccouveiiiiviiieiiiiiie e 51



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccoceiiiinin 54

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian...........c.cccoovvviniiinnienciennn 54
1. Pengembangan INStrument...........cccooeverirenenniencresee e 56
2. Pemilihan SUbjek ..o 57

B. Hasil Penelitian ... 59

C. Pembahasan........ccccoeiiiiiiiiciceee e s 65

.................................................................. 69
.................................. 69

............................. 70

................ 72

............ 76

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 3X 4+ 4Y 2 120t s 40
Tabel 2.2 2X T ¥ 240 oo 40
Tabel 3.1 Rubrik penilaian dari kesalahan kriteria watson ............ccc.cccevvene.. 47
Tabel 4.1 Skor Kesalahan yang Dilakukan Siswa pada Tes Pertama............ 60
Tabel 4.2 3

Tabel 4.3 Skor Kesalahan yang Dilakukan Siswa padailes Kedua.............. 64

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kajian TeS AWal.......c.cccecieiiiiiiie e
GamBbar 2.1 GrafiK .......cocoiiiiiiiic e

AR-RANIRY

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran L RPP ...t 76
Lampiran 2 Jawaban SISWaA..........ccerverueiieeneeieseesieeieseeseeseesseesseeeesseessnenes 130
Lampiran 3 Transkrip WaWanCara...........ccoeveuereenieerieseeseesieseeseeeseeseesseenes 136
Lampiran 4 WaWANCATE ..........ourueres@ieeeeseeenieseeesieseesesseseesesie e sseeesessesens 145

Lampiran 5 DOKUMENTASE .......o.veoutfreiee i e 147

lllll
----------------

AR-RANIRY

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yangwdipelajari siswa dari Sekolah
Dasar (SD) hingga jenjang perguruan_.tinggi. Hai ini disebabkan matematika
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berfikir dan berlogika bagi
seseorang. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Mulyono yang menyatakan
bahwa “pendidikan matematika dapat membentuk kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta dinamis sehingga manusia dapat
mengembangkan . ide-ide. baru vang berguna untuk pemgembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi”\! Suatu materi matematika yang dipelajari oleh siswa
pada jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Atas kelas XI adalah materi program
linear. Materi ini juga banyak-penerapan-dalam bidang kehidupan sehari-hari,
yaitu dalam menentukan biaya. memininimunkan biaya dalam suatu proyek.
Materi ini juga banyak penerapanmyadalam bidang ilmu-lainnya, misalkan bidang
ekonomi, industri dan sosial.

Mengingat pentingnya materi program linear maka materi ini harus
dipahami dengar benar oleh siswa. Namun kenyataannya banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi program linear. Berdasarkan
observasi ketika praktik pengalaman lapangan di MAN 2 Montasik , siswa

kesulitan dalam menyusun model matematika dari permasalahan kontekstual yang

1 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan bagi Anak Kesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), hal 252



melibatkan program linear. Hal ini dapat dilihat dari kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan membuat model matematika pada

lembar jawaban siswa.

il observasi yang
dilakukan siswa yang sudah alahan bahwa siswa memberikakan
jawaban hingga proses penyelesaian pada tahap melukiskan grafik. Proses
penyelesaian yang ia gunakan dalam menjawab soal benar dan sesuai dengan
langkah-langkah penyelesaian soal program linear akan tetapi tidak melanjutkan
penyelesaian sampai langkah akhir. Kesalahan yang siswa buat yaitu procedural
tidak tepat yaitu siswa tidak menuliskan pemisalan X,y, kesalahan manipulasi

(um) jawaban benar diperoleh dengan alasan yang sederhana dan penuangan yang



tidak logis atau acak, kesalahan data tidak tepat yaitu pada saat siswa mencari titik
koordinatnya yang seharusnya nilai yang benar (0,40) tetapi siswa menulis (0,78)
selanjutnya kesalahan data hilang, kesimpulan hilang dan selain ketujuh kategori
di atas siswa tidak melanjutkan lagifSampai tahap akhir siswa hanya menulis
gambarnya saja. Hal _.ini; berarti siswa tidaks, memahami konsep sistem
pertidaksamaan linear dua variabel dan fungsi kendala dan tidak paham
bagaimana cara menggambar grafik yang benar.

Berdasarkan kompetensi dasar (KD)' pengetahuan KD 3.2 pada materi
program linear dinyatakan bahwa siswa yang dituntut untuk menjelaskan program
linear dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan menggunakan masalah
kontekstual. Dari kajian“KD materi program linear, /maka proses pembelajaran
menuntut siswa mampu, mempelajart materi’ tersebut berdasarkan masalah
kontekstual sehingga evaluasi menuntut adanya masalah kontekstual yang
biasanya dalam bentuk soal rceritay, Untuk-menyelesaikan soal cerita program
linear berbasis masalah kontekstual dibutuhkan keterampilam pemahaman bahasa
dan penalaran yang baikisehingga siswa dapatymengubahnya ke bentuk model
matematika.

Selain kesalahan menyusun model matematika, kesalahan dalam selesaian
sistem pertidaksamaan linear yang melibatkan program linear. Kesalahan yang
sering dilakukan yaitu menggambar grafik dari persamaan linear, siswa sering
melakukan kesalahan titik (0,c) dan (c,0).? Kondisi siswa sering melakukan

kesalahan menyelesaikan soal materi program linear juga dialami oleh siswa

2Geptiahani, A., Melisari, M., & Zanthy, L. S. (2020). Analisis kesalahan siswa smk
dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret. Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol 9(2), 311-322.



MAN 2 Banda Aceh. Dari hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika
informasi bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam menentukan daerah
penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel.® Hal ini sejalan
dengan pendapat salah satu guru matematika di SMA Negeri 1 Meukek yang
menyatakan bahwa pada.saat siswa mengerjakan seal pada materi program linear
siswa kurang teliti dalam melakukan pengoperasian bentuk aljabar dan memahami
maksud soal.*

Untuk mengetahui jenis kesalahan "siswa dalam menyelesaikan soal
khususnya pada materi program linear dilakukan dengan menggunakan Kriteria
Watson. Kesalahan yang dilakukan oleli siswa dalam menyelesaikan soal
matematika menurut Kriteria VWatson ada 8 jenis kesalahan diantaranya : 1) data
tidak tepat, 2) prosedur yang tidak tepat, 3) data hilang,4) kesimpulan hilang, 5)
konfliklevel respon, 6)».manipulasi tidak langsung, 7) masalah hirarki
keterampilan, dan 8) kesalahanselain.dari ketujuh kriteria yang telah disebutkan.®

Ada beberapa metode yang: biasa digunakan dalam menganilisis kesalahan
diantaranya " Kriteria Watson, Prosedural; Newman, dan Polya. Namun pada
penelitian ini, penulis. menggunakan Kriteria Watson karena lebih rinci tahapan

kesalahannya (8 kriteria) dibandingkan dengan prosedural Newman dan Polya

3 Hasil wawancara bersama guru matematika MAN 2 Banda Aceh

4Hasil wawancara bersama guru matematika SMA Negeri 1 Meukek

SSeptiahani, A., Melisari, M., & Zanthy, L. S. (2020). Analisis kesalahan siswa smk dalam
menyelesaikan soal materi barisan dan deret. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 9(2),
311-322.

SSeptiahani, A., Melisari, M., & Zanthy, L. S. (2020). Analisis kesalahan siswa smk dalam
menyelesaikan soal materi barisan dan deret. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 9(2),
311-322.



terdiri 4 tahapan. Pada tahapan Polya difokuskan untuk proses penyelesaian cerita,
sedangkan kriteria Watson juga di analisis prosudural tidak tepat, masalah hirarki,
manipulasi tidak langsung menyelesaikan soal.

Beberapa penelitian menunjukkan kriteria Watson sangat tepat digunakan
untuk menganalisis kesalahan siswa Itu sesuaimuntuk mencari tahu bentuk
kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika pada soal program
linear. Penelitian yang dilakukan oleh Sari menunjukkan kriteria, Watson dapat
mengidentifikasi kesalahan' siswa dalam ‘menyelesaikan soal perbandingan
trigonometri, untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan trigonometri
untuk tiap kategori kesalahan'\Watson. Hal'ini diperkuat olen Cahyani mengatakan
bahwa untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal trigonometri berdasarkan pada Kriteria \\Vatson:®

Penelitian ini dilaksanakan \di sekelah MAN 2 Banda Aceh. Kondisi
observasi yang dilakukan penefiti:diiMAN, 2.Banda Aceh khusus nya kelas XI,
ada siswa yang melakukan:kesalahan ndalam menyelesaikan soal pada materi
program linear, sehingga hal ini dapat dilihat hasil penilaian harian materi
program linear bahwa sejumlah 0,89 (24 siswa remedial dari 25 siswa) tidak
mencapai nilai KKM (KKM 80). Kondisi ini diperkuat dari nilai skor rata-rata
siswa kelas X1 MIA 1 hanya 65 poin (1 orang yang skor materi program linear
mencapai nilai ketuntasan >80). Oleh karena itu, siswa kelas X1 MIA 1 85% tidak

mencapai KKM, maka harus dilaksanakan pembelajaran remedial. Hal ini sejalan

éCahyani, A., & Aini, I. N. (2021). Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri berdasarkan kriteria watson. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 4(2),
365-372.



pendapat Mulyasa yang menyatakan efektifitas adanya kesesuaian antara orang
yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.

Program remedial adalah suatu bentuk program vyang bersifat
menyembuhkan atau membetulkan. Jadi program remedial merupakan bentuk
khusus pengajaran yang.bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki proses
pembelajaran yang ‘menjadi penghambat atau yang dapat menimbulkan masalah
atau kesulitan belajar bagi siswa. Dengan demikian remedial diperlukan bagi
siswayang belum mencapai kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pemberian program remedial didasarkan atas latar
belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan individual bagi siswa
dengan di berikannya program remedial bagi siswa yang belum mencapai tingkat
ketuntasan belajar. Program pembelajaran remedial berguna untuk mengatasi
kelemahan siswa.

Secara umum tujuan program remedial membantu memperbaiki nilai siswa
yang belum tuntas, memperbaiki cara-cara-belajar kearah yang lebih baik sesuai
dengan kesulitan yang dibadapi dan mengatasi hambatan-hambatan belajar yang
menjadi latar- belakang kesulitannya. Idealnya proses pembelajaran remedial
dilakukan setelah guru menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
setelah menyelesaikan penilaian harian pada materi program linear. Namun
kenyataannya guru sangat jarang memamfaatkan analisis kesalahan siswa untuk
proses perbaikan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan

guru bidang studi matematika yang menyatakan jika hasil belajar siswa tidak



mencapai KKM, guru melaksanakan program pembelajaran remedial tanpa
melihat kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
Oleh karena itu untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa dapat

dilakukan dengan cara menganalis/ atau mengindentifikasi kesalahan yang

dilakukan siswa dala m_linear terlebih dahulu agar
dapat memperbaiki
elitian dengan

n Kriteria

oal materi

lllllllllll
--------------

aAlSOl]
b |

nfaatam' hasil zanalisis ke
matematikar berdasankan krite

son pada materi

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal materi program linear berdasarkan kriteria \Watson.



2. Untuk mengetahui pemanfaatan hasil analisis kesalahan dalam
memperbaiki pembelajaran matematika berdasarkan kriteria Watson pada

materi program linear.

i penelitian ini adalah :

pada

llllllllllllllll

soalcdan.bisa Qﬂ/asi

AR-RANIRY

belajar lebih

akan mendapatkan
mamfaat berupa pemahaman baru mengenai cara dalam mengatasi
bentuk kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya : dari hasil penelitian inibisa dijadikan

referensi bagi peneliti dalam pengembangan penelitian yang serupa.



E. Definisi Operasional

1. Analisis Kesalahan Siswa Kriteria Watson

Analisis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyelidiki
suatu masalah atau fokus kajian /Secara sistematis untuk dapat diketahui
kebenarannya sehingga didapatkan suatu kesimpulan.yang tepat. Dalam penelitian
ini, masalah yang akan dianalisis adalah tentang kesalahan dalam mengerjakan
soal program linear.

Kesalahan siswa adalah suatu hal yang dilakukan siswa dalam. menjawab
soal pada materi identitas trigonometri yang tidak sesuai dengan kebenaran
ataupun jawaban yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini akan dilihat kesalahan
siswa pada saat mengerjakan soal”program linear berdasarkan Kkriteria watson
tepatnya siswa kelas X1 MAN 2 Banda Aceh.

Terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa, oleh karena itu
untuk melihat kesalahan yangyterjadi. peneliti-menggunakan panduan dari kriteria
watson yang terdiri dari 8 jenis kriteriazkesalahan diantaranya sebagai berikut:
Data tidak tepat, prosedur tidak rtepat,ndatahilang, kesimpulan hilang, konflik
level respon, manipulasi tidak langsung, masalah hirarki keterampilan, dan selain
ke tujuh kategori lainnya.

2. Program linear

Program linear adalah bagian dari matematika terapan dengan model
matematika yang terdiri atas persamaan atau pertidaksamaan yang memuat
pembuatan program untuk menyelesaika masalah sehari-hari.

KD :
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3.2 Menjelaskan program linear dua variable dan metode penyelesaiannya dengan
mengguanakan masalah kontekstual

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear

dua variable.
3. Program Pem
Program gajaran yang bersifat

mbuat menjadi

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY




BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah"upaya penataan lingkungan yang memberikan nuansa
agar program belajar tumbuh dan berkembang secara maksimal. Pembelajaran
merupakan suatu proses komunikasi fungsional antara‘siswa dengan guru dan
siswa/dengan siswa, dalam meningkatkan pearubahan sikap dan pola\pikir yang
akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Guru berperan sebagai
komunikator, sedangkan siswa sebagai penerima informasi, dan materi yang di
komunikasikan berisi pesan berupa‘#flmu pengetahuan.

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah® suatu kombinasi yang
tersusunsmeliputi unsur-unsur, manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi imencapai_tujuan pembelajaran. Manusia
terlibat ‘dalam sistem pengajaran:terdirizdari. siswa, guru, dan tenaga lainnya,
misalnya tenaga laboratorium. Material meliputivbuku-buku, papan tulis, spidol,
slide, film, audio.Fasilitas dan perlengkapan, terdiri. dari ruangan kelas,
perlengkapan audio visual, komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, belajar, ujian dan sebagainya.’

Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai salah satu kegiatan pokok
dalam proses pendidikan di sekolah. Pada dasarnya pembelajaran

merupakankegiatan terencana yang mengkondisikan/merangsang seseorang agar

10emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 57

11
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bisa belajardengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran 2 . Jadi
pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi
berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tujuan
kurikulum.?

Dari definisi di atas"dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses yang dilakukan agar tercapainya kegiatan belajar siswa secara efektif dan
efisien untuk mengembangkan pola pikir yang dimiliki siswa. Dengan demikian,
diharapkan dapat tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Pembelajaran matematika adalah cara berfikir dan bernalar yang digunakan
untuk memecahkan suatu persoalan yang ada. Pada pembelajaran matematika
harus terdapat keterkaitan antara pengalaman ‘belajar/siswa sebelumnya dengan
konsep yang akan. diajarka. ¢ Berdasarkan' uraian/ tersebut pembelajaran
matematika adalah suatu.. proses Interaksié amtara guru dan. Siswa untuk

mengembangkan pola pikir siswa dalam memecahkan persoalan yang ada.

B. Kriteria Kesalahan SiswagMgnurut eori

Matematika ‘memiliki peran strategis dalam proses pendidikan karena
banyak cabang ilmu lain yang memanfaatkan matematika. Namun pada
kenyataan, matematika justru dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit

dipahami dan hanya orang tertentu yang dapat mempelajarinya. Anggapan ini

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), h.5

3 Hidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Tharigi Press,
2008), h.6

4Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 187
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membuat siswa takut untuk mempelajari matematika sehingga siswa menjadi pasif
di dalam pembelajaran. Tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang
pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa mampu: (1) Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan/antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah;
(2) Melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3). Memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model matematika, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan'atau ‘masalah; dan (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika 'dalam kehidupans®

Kesalahan dalam memecahkan masalah matematika sering terjadi, baik
secara tertulis dan lisan. Selama proses-belajar mengajar matematika, siswa akan
menghadapi banyak kendala karena pemeeahan masalah dalam matematika adalah
keterampilan yang sangat tkompleks. »Terkadang siswa tahu cara menjawab
pertanyaan yang diajukan, namun ceroboh dalam perhitungan. Menurut Laporan
Studi Matematika dan llmu Pengetahuan Internasional Ketiga berdasarkan hasil
TIMSS pada tahun 1999 siswa Indonesia berada diperingkat ke 32, pada tahun
2003 berada diperingkat ke 37 dan pada tahun 2007 berada di peringkat ke 35.
Mengatakan bahwa siswa Indonesia berada di peringkat 34 dari 38 negara di

tingkat Internasional. Ini menunjukkan penguasaan matematika antar siswa di

SDepdiknas. (2016). Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas
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Indonesia secara keseluruhan masih lemah. Kelemahan ini karena proses belajar
yang lebih fokus pada hafalan, melibatkan kurang kerjasama dalam kelompok,
kurang interaksi dan komunikasi.® Penguasaan pengetahuan matematika dasar
sangat penting dalam pengembangankonsep. Tanpa pemahaman yang jelas
tentang konsep dasar danketerampilan yang dipelajari pada tahap awal, akan
mengakibatkan proses belajar menjadi Iebih sulit pada tahap selanjutnya. Hal ini
terjadi karena proses pembelajaran dalam matematika dikategorikan sebagai
proses’ pembelajaran hirarkis.” Pada permasalahan ini banyak teori yang dapat
membantu kesalahan dalam menyelesaikan matematika diantaranya adalah:
1. Teori Watson

Dinamakan teori Watson karena perumus teori ini yaitu John Watson. John
Wiatson 1878-1958; adalah' seorang behavior murni, karena kajiannya tentang
belajar .disejajarkan dengan. iimu lain seperti fisika atau biologi yang sangat
berorientasi pada pengalaman-empiris_seémata, yaitu sejaun mana dapat diamati
dan diukur.®

Teori belajar behaviarisme menekankanybelajartitu perilaku yang dapat
diamati, diukur-dan-dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan
(stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan

hukum-hukum mekanistik. Stimulus tersebut diantaranya lingkungan belajar baik

® Sulistyaningsih, A. & Rakhmawati, E. (2017). Analisis kesalahan siswa menurut
kastolan dalam pemecahan masalah matematika. Matematika, 19(2), 123-130.

7Zakaria, E. Ibrahim, Maat, S.M. (2010). Analysis of Students’ Error in Learning of
Quadratic Equations. International Education Studies. 3(3).

8Mohamad, Y. (2020). Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Berdasarkan Teori Watson (Doctoral dissertation, Universitas Pancasakti Tegal).
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internal maupun eksternal yang menjadi penyebab belajar. Sedangkan respon
sebagai dampak atau akibat berupa reaksi terhadap stimulus. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa teori tersebut lebih menekankan pada analisis terhadap
kualitas respon anak.

Menurut teori Watson terdapat 8 kriteriavkesalahan dalam mengerjakan
soal vyaitu data ‘tidak tepat (inappropriate data/id) kesalahan dalam
menggunakan/memakai data, prosedur tidak tepat (inappropriate, procedure/ip)
seperti salah menggunakan rumus, operasi bilangan, tanda operasi, data hilang
(omitted data/od) terdapat data yang hilang, kesimpulan hilang (omitted
conclusion/oc) tidak memiliki kesimpulan akhir, konflik level respon (response
level conflict/rlc) mengerjakan tidak menggunakan konsep atau menjawab
langsung tanpa cara ‘yang logis, manipulasic tidak langsung (undirect
manipulation/um) melakukan, manipulasi yangtidak logis, masalah hirarki
keterampilan (skilss herarchy-problem/shp)-sudah tepat menggunakan konsep
tetapi kurang keterampilan dafam: memanipulasi rumus/aljabar, selain ketujuh
kategori (above other/ao) selain ketujuh;kategori, seperti tidak mengerjakan dan
menulis ulang soal.

Menurut Familu ada beberapa kelebihan yang terdapat pada teori Watson
adalah:

a. Membisakan guru untuk bersikap jeli dan peka terhadap situasi dan

kondisi belajar.
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. Guru tidak membiasakan memberikan ceramah sehingga siswa
dibiasakan belajar mandiri. Jika siswa menemukan kesulitan baru
ditanyakan pada guru yang bersangkutan.

Mampu membentuk suatu, prilaku yang diinginkan mendapatkan
pengakuan.«positif dan prilaku yang.  kurang sesuai mendapat
penghargaan negatif yang didasari pada prilaku yang tampak.

. Dengan melalui pengulangan dan pelatihan yang berkesinambungan,
dapat mengoptimalkan bakat dan Kecerdasan siswa yang sudah
terbentuk sebelumnya. Jika siswa sudah mahir dalam satu bidang
tertentu, akan lebih dapat dikuatkan lagi dengan pembiasaan dan
pengulangan yang berkesinambungan tersebut dan lebih optimal.
Bahan pelajaran yang telah disusun ierarkis dari yang sederhana
sampal pada yang kompleks dengan tujuan pembelajaran dibagi
dalam bagian-bagian kecil-yang ditandai dengan pencapaian suatu
ketrampilan tertentu: imampu, menghasilakan suatu prilaku yang
konsisten terhadap. bidang tertentu.

Dapat mengganti stimulus yang satu dengan stimuls yang lainnya
dan seterusnya sampai respons yang diinginkan muncul.

. Teori ini cocok untuk memperoleh kemampuan yang membutuhkan
praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur kecepatan,
spontanitas, dan daya tahan.

. Teori behavioristik juga cocok diterapakan untuk siswa yang masih

membutuhkan dominasi peran orang dewasa, suka mengulangi dan
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harus dibiasakan, suka meniru, dan suka dengan bentuk-bentuk
penghargaan langsung.®
Sedangkan kelemahan pada teori Watson menurut Familus adalah:

a. Sebuah konsekuensi un enyusun bahan pelajaran dalam bentuk

llllllllllllllll

garkan apa yangididengar dan dipa

yang muncul secara temporer tidak bisa diselesaikan oleh siswa.

pagai cara belajar

uatu permasalahan

g. Cenderung mengarahakan siswa untuk berfikir linier, konvergen,
tidak kreatif, tidak produktif, dan menundukkan siswa sebagai

individu yang pasif.

9 Familus, F. (2016). Teori Belajar Aliran Behavioristik Serta Implikasinya Dalam
Pembelajaran. Pelita Bangsa Pelestari Pancasila, 11(2).
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h. Pembelajaran siswa yang berpusat pada guru (teacher
cenceredlearning) bersifat mekanistik dan hanya berorientasi pada
hasil yang dapat diamati dan diukur.

i. Penerapan metode yang/salah dalam pembelajaran mengakibatkan
terjadinya_proses pembelajaran yang, tidak menyenangkan bagi
siswa, \yaitu guru sebagai center, otoriter, komunikasi berlangsung
satu arah, guru melatih, dan menentukan apa yang harus dipelajari
siswa.®

Untuk dapat mengatasi kelemahan pada teori Watson maka solusi yang
dapat diberikan adalah mengenali kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswadalam mengerjakan soal matematika ‘sehingga perlu dianalisis guna
mengetahui kesalahan apa.saja yang-sering muncul. Analisis kesalahan bertujuan
untuk menemukan kesalahan, mengklasifikasikan,.dan terutama untuk melakukan
tindakan perbaikan. Dengan. mengetahuichal-ini, maka guru dapat mengetahui apa
yang dibutuhkan siswa untuk meningkatkan.kemampuannya dalam menyelesaikan
soal matematika. Selain situ; kesalahanskesalahan yang dilakukan siswa dapat
dijadikan bahan-pertimbangan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar selanjutnya. Solusi selanjutnya adalah memberikan motivasi
kepada siswa agar menyampaikan kesulitan yang dialami dalam kegiatan belajar
mengajar, dan bagi siswa yang melakukan kesalahan hendaknya banyak berlatih
menyelesaikan berbagai macam variasi soal untuk melatih pemahaman konsep

matematika.

O1bid
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2. Teori Newma

Teori Newman adalah metode yang menganalisis kesalahan dalam
menyelesaikan masalah. Analisis kesalahan Newman pertama kali diperkenalkan
oleh Anne Newman, seorang guru matematika di Australia pada tahun 1977. Teori
Newman dirancang sebagai prosedur diagnostikesederhana untuk menganalisis
kesalahan siswa yang di dalamnya terdapat 5 indikasi jenis kesalahan yaitu
kesalahan/ membaca soal, kesalahan memahami soal,‘kesalahan transformasi,
kesalahan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir.**

Menurut Newman, ketika siswa ingin mendapatkan solusi yang tepat dari
suatu masalah matematika dalam bentuk soaluraian maka siswa diminta untuk
melakukan lima kegiatan berikut:“a. Silahkan ‘bacakan pernyataan tersebut. Jika
kamu tidak mengetahui suatu kata tinggalkan saja. b. Katakan apa pernyataan
yang diminta untuk kamu kerjakan. ¢. Katakan/bagaimana kamu akan menemukan
jawaban. d. Tunjukan apa apa-yang.kamu-kerjakan untuk memperoleh jawaban
tersebut. Katakan dengan keras :sehingga dapat dimengerti bagaimana kamu
berpikir. e. Tuliskan jawabamdari pertanyaan tersebut.

Menurut Amni ada beberapa kelebihan yang terdapat pada teori Newman
adalah:

a. Membantu menemukan di mana kesalahan yang terjadi pada pekerjaan

siswa ketika menyelesaikan suatu masalah soal cerita.

11| abibah, N., Damayani, A. T., & Sary, R. M. (2021). Analisis Kesalahan Siswa
Berdasarkan Teori Newman dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Pecahan. Journal for
Lesson and Learning Studies, 4(2).
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b. Newman menerbitkan data berdasarkan sistem yang dia kembangkan
untuk menganalisis kesalahan yang dibuat pada tugas-tugas tertulis.
Sedangkan kelemahan yang terdapat dalam teori Newman menurut Amni

adalah:

a. Masalah dalam_kelancaran linguistik danspemahaman konseptual yang
sesuai dengan tingkat membaca sederhana dan memahami makna masalah.
Kelemahan ini dikaitkan dengan tahapan membaca (reading) dan
memahami (comprehension) makna suatu permasalahan.

b. Masalah dalam pengolahan matematika yang terdiri dari transformasi
(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan
jawaban (encoding).*?

Untuk dapat mengatasi kelemahan pada teari Newman maka solusi yang
dapat diberikan adalah agarsisva terhindar dart kesalahan transformast, pada saat
proses pembelajaran guru hendaknya memastiikan bahwa siswa memahami materi
dan rumus-rumus yang akan digunakan untuk.menyelesaikan soal-soal. Selain itu
siswa pun ‘juga hendaknya benar-benar; memperhatikan guru ketika proses
pembelajaran ‘berlangsung dan mencatat hal-hal yang penting yang disampaikan
guru. Untuk terhindar dari kesalahan penulisan jawaban, guru hendaknya meminta
siswa untuk mengecek kembali lembar pekerjaannya sebelum dikumpulkan,

sehingga tidak ada sesuatu yang salah ia tulis pada lembar jawaban. Siswa juga

2Amni, R., & Kartini, K. (2021). Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soall
Bangun Ruang Sisi Datar Bagian Balok Berdasarkan Teori Newman. JURING (Journal for
Research in Mathematics Learning), 4(3), 215-224.

Bbid
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hendaknya memastikan bahwa lembar pekerjaannya telah sesuai dengan apa yang
ia maksudkan sebelum dikumpulkan.
3. Teori Polya
Polya mengajukan empat langkah fase penyelesaian masalah yaitu

memahami masalah, merencanakan penyelesaiany.menyelesaikan masalah dan
melakukan pengecekan kembali semua langkah yang telah dikerjakan. Fase
memahami masalah, tanpa adanya pemahaman terhadap‘masalah yang diberikan,
siswastidak mungkin menyelesaikan masalah tersebut dengan benar, selanjutnya
para siswa harus mampu menyusun rencana atau strategi. Penyelesaian masalah,
dalam fase ini sangat tergantung pada pengalaman siswa lebih kreatif dalam
menyusun penyelesaian ‘suatu masalah, jika rencana /penyelesaian satu masalah
telah dibuat baik tertulis maupun tidaks: Langkah selanjutnya adalah siswa mampu
menyelesaikan masalah, sesuai dengan rencana yang telah disusun.dan dianggap
tepat. Dan langkah terakhir dari proses penyelesaian masalah menurut polya
adalah melakukan pengecekan.atas apa yang dilakukan. Mulai dari fase pertama
hingga hingga fase ketiga. Dengan model seperti ini maka kesalahan yang tidak
perlu terjadi dapat dikoreksi kembali sehingga siswa dapat menemukan jawaban
yang benar-benar sesuai dengan masalah yang diberikan.4

Menurut Walter ada beberapa kelebihan yang terdapat pada teori polya
yaitu:

a. Memudahkan siswa untuk memahami tahap-tahap penyelesaian

masalah secara spesifik.

4Ibid
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b. Memudahkan siswa untuk memahami apa yang harus dicari untuk
menyelesaikan masalah.

c. Memudahkan siswa menyusun kerangka berfikir  untuk
menyelesaikan masalah.

d. Setiap langkah pada problem teorimPolya mengandung masalah-
masalah kecil yang akhirnya dapat digunakan untuk memecahkan
inti dari masalah yang disajikan.’®

Sedangkan kelemahan teori polya menurut Walter adalah membutuhkan
waktu lama untuk menyelesaikan suatu masalah dalam soal matematika bentuk
cerita.’®

Untuk dapat mengatasi kelemahan pada teori Polya maka solusi yang
dapat diberikan adalahsiswa lebih rajin meningkatkan® kemampun pemecahan
masalahnya. Dan agar guru.pada bidang matematika dapat menerapkan metode
pemecahan masalah menurut teori Polya sebagai alternatif dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan, kemamjpuan. memecahkan masalah matematika
pada siswa.

Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori Watson, karena
dianggap lebih spesifik dan tidak ambigu untuk menganalisisnya. Penekanan teori
Watson adalah perubahan tingkah laku setelah terjadi proses belajar dalam diri

siswa. Teori Watson mengandung banyak variasi dalam sudut pandangan.

15 Anggita, K. A. B. (2017). Efektivitas Pembelajaran Problem Solving Model Polya
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita Pada Siswa
Autis Di Sekolah.Skripsi tidak dipublikasikan. Fakultas Illmu Pendidikan: Universitas Negeri
Yogyakarta

181 bid
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Analisis kesalahan menggunakan kriteria Watson sangat cocok digunakan untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menjawab soal pada mata pelajaran

matematika khususnya pada materi program linear.

C. Analisis Kesalahan'Siswa Berdasarkan Kriteria Watson

Pada penilitian ini digunakan klasifikasi Watson karena dapat mengetahui
jenis-jenis' kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal,
mengetahui persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal, mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, serta dapat
melihat tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Klasifikasi Watson
int lebih lengkap dalam mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal karena terbagi menjadi 8 tipe kesalahan.

Watson mengungkapkan seringkali siswa.mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena melakukan kekeliruan-kekeliruan dalam mengerjakan soal,
dari kekeliruan-kekeliruan tersebutyang. kemudian memunculkan klasifikasi
kesalahan dalam mengerjakan sealy yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada
penelitian initdigunakan Kklasifikasi kesalahan menurut kriteria Watson karena
menurut Watson ada 8 kategori kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
sehingga kita lebih bisa mengkhususkan lagi kesalahan yang dibuat dan jumlah

kesalahan menurut kriteria Watson ini masih lebih banyak dibandingkan dengan
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kriteria kesalahan yang lain seperti kesalahan konsep, kesalahan menghitung,
kesalahan memasukkan angka.*’

Mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan yang dilakukan
siswamerupakan langkah awal untuk’menentukan strategi yang tepat untuk
mengatasi kesalahan yang-dilakukan siswadalam menyelesaikan soal. Sedangkan
menurut Brown & Skow dalam mengatakan bahwa analisis kesalahan telah
terbukti menjadi metode yang efektif untuk mengidentifikasi pola.dari kesalahan
matematis siswa.

Dalam menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa, maka digunakan
panduan kriteria kesalahan menurut \Watson. Pramada & Hajerina mengatakan,
penggunakan kriteria kesalahan \Watson secara umum sangat cocok digunakan
untuk menganalisis hasil'kerja siswa.-Menurut 'Nadya Wardani dan Firmansyah
dalam penelitiannya, kriteria.\Watson menganalisisssecara detaile kesalahan siswa.
Keunggulan dari analisis kesalahan \Watson-adalah penjelasan kesalahannya lebih
spesifik “ sehingga mudah digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.

Menurut“Watson terdapat 8 klasifikasi atau kriteria kesalahan dalam

mengerjakan soal yaitu:*®

Yulianda, P., Sahala, S., & Mursyid, s. Deskripsi Kesalahan Siswa Berdasarkan
Klasifikasi Watson Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Suhu Dan Kalor. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Khatulistiwa, 8(11).

BAyarsha, R. (2016). Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Matematika
Berdasarkan Kriteria Watson (Bachelor's thesis, Jakarta: FITK UIN Jakarta).
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1. Kriteria pertama yaitu data tidak tepat (innappropriatedata/id), Kesalahan
terjadi pada saat siswa melakukan operasi terhadap suatu masalah pada
level yang tepat tetapi memilih sebuah informasi atau data yang tidak
tepat. Indikator dari kesalahanyaitu:

a. Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai
b. Kesalahan memasukkan data ke variabel
Contoh kesalahan id yaitu siswa salah memasukkan nilai konstanta
dengan variabel. Misalnya variabel adalah harga jeruk variabel adalah
harga apel,banyak jeruk adalah 10 buah dan apel 5 buah, namun siswa
dalam menuliskan model matematika dari jumlah harga kedua jenis buah
tersebut yaitu 5x + 10y

2. Kiriteria kedua yaitu prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip),
Kesalahan ini terjadi. ketika siswa berusaha mengoperasikan pada level
yang tepat pada suatu masalah, tetapi-ia menggunakan prosedur atau cara
yang tidak tepat. Kesalahan ip-adalah, siswa kurang memahami maksud
dari soal. Indikator kesalahan jp yaitu:

a. Rumus atau prinsip yang digunakan tidak benar (salah rumus)
b. Kesalahan menafsirkan rumus
c. Salah memberi tanda

Contoh kesalahan ip yaitu pada saat siswa menyelesaikan soal
penjumlahan aljabar kurang mengerti penggunaan tanda maupun
penjabaran dari bentuk aljabar. Dalam menhitung keuntungan yaitu fungsi

kendalanya 2x + 3y < 20.000 tetapi siswa menulis 2x + 3y > 20.000
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3. Kriteria ketiga yaitu data hilang (ommiteddata/od). Kesalahan data hilang

terjadi pada saat siswa kehilangan satu data atau lebih dari respon yang
menjadikan penyelesaian menjadi tidak benar. Mungkin respon siswa
tidak menemukan informasi 4/ang tepat, namun siswa masih berusaha
mengoperasikanpada level yang tepat.windikator kesalahan od yaitu
kurang lengkap dalam memasukkan data.
Contohnya yaitu pada saat menentukan daerah penyelesaian dari suatu
program linear, siswa melewatkan satu atau lebih kendala yang diketahui
dalam soal. Contoh diketahui fungsi kendala : 3x + 4y >120,2x +y >
40 ,x =0 dan 'y > 0 untuk menentukan daerah hasil siswa
menghilangkan fungsi kendala x >0 dan y = 0 sehingga jawaban menjadi
kurang tepat atau salah.

4. Kriteria keempat waiiu kesimpulan/ hidang (omitted ~conclusion/oc).
Kesalahan kesimpulan hilang adalah siswa menunjukkan penyelesaian
pada level yang tepat.namuni gagak dalam menyimpulkan. Kesalahan ini
biasanyaterjadi karena .siswa, kurang; memahami pertanyaan yang ada
dalamtsoal, “sehingga ia salah dalam menyimpulkan sebuah masalah.
Indikator kesalahan oc yaitu :

a. Tidak menggunakan data yang sudah diperoleh untuk memuat
kesimpulan dari jawaban permasalahan.
Contoh Kkesalahan kesimpulan hilang yaitu pada saat siswa diminta

menentukan nilai optimum dari suatu program linear namun siswa hanya
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mengerjakan hingga proses menentukan titik ekstrim. Hal ini berarti
menunjukkan tidak adanya kesimpulan.

Kriteria kelima yaitu konflik level respon (response level conflict/rlc).
Pada kesalahan konflik level \respon menunjukkan suatu kompetensi
operasi pada levelstertentu dan kemudiansmenurunkan ke operasi yang
lebih rendah, biasanya untuk kesimpulan. Dalam kasus ini siswa kurang
memahami bentuk soal sehingga melakukan operasi dengan data yang ada
yang selanjutnya dijadikankesimpulan dijadikan hasil akhir namun
menggunakan cara yang tidak sesuai dengan konsep yang sebenarnya, atau
siswa hanya menuliskan jawaban saja tanpa menyertakan alasan atau cara
yang logis. Indikator kesalahan rel yaitu langsung menuliskan jawaban
tanpa ada alasan atau cara yang togis.

Contoh kesalahan pada. konflik level respoen yaitu pada soal menentukan
nilai optimum siswa hanya menuliskan langsung memberikan jawaban
tanpa menunjukkan perhitungannya, karena ia tidak mengetahui langkah
seperti apa untuk memyelesaikannyas

Keenam yaitu manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um).
Dalam manipulasi tidak langsung ini ada penyelesaian proses merubah
dari tahap yang satu ke tahap selanjutnya terdapat hal yang tidak logis.
Kesalahan manipulasi tidak langsung, pada kesalahan ini proses
pengerjaan tidak urut namun kesimpulan didapat dan secara umum data

yang diketahui digunakan. Dijenis kesalahan ini, terdapat proses
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penyelesaian dari tahap yang satu ke tahap selanjutnya terdapat hal yang
tidak logis, karena menyalahi aturan operasi hitung.

Contohnya dalam operasi bilangan bulat 30 — 9 x 9 = 81 — 30 ada
perpindahan atau perubahan yang menyebabkan operasi bilangan bulat
tersebut menjadi.salah karena dalam penggunaanya tidak masuk akal.

7. Kiriteria ketujuh yaitu masalah' hirarki keterampilan (skills hierarchy
problem/shp). Banyak pertanyaan matematika yang memerlukan beberapa
keterampilan untuk dapat menyelesaikannya misalnya keterampilan yang
melibatkankemampuan menggunakan ide aljabar dan kemampuan
keterampilan manipulasi numerik, dan jika keterampilan ini tidak muncul
maka akan terjadi masalah‘hirearki keterampilan. Indikator kesalahan shp
yaitu:

a. Melakukan kesalahan dalam perhitungan

b. Melakukan kesalahan dalam menuangkan ide aljabar

Contoh kesalahanshp,yaitu-pada saat melakukan faktorisasi dari suatu
persamaan aljabar yaitu misainyax +y = 20, tentukan titik x dan y
yaitu-nilai.nya (0,20) tetapi siswa menulis (20,0) karna salah dalam
perhitungan.

8. Kriteria kedelapan adalah selain ketujuh kategori di atas (above other/ao),
salah satunya yaitu tidak mengerjakan soal. Kesalahan selain ketujuh
kategori yang telah dijelaskan, diantaranya pengopian data yang salah atau
tidak merespon. Contoh dalam kriteria ini adalah menulis ulang soal dan

tidak menulis jawaban.
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D. Program Remedial

Remedial berasal dari bahasa latin yang berarti menyembuhkan kembali,
re “kembali ““ dan medi “menyembuhkan” jadi remedy dalam pendidikan tindakan
atau proses penyembuhan/peremedianatau penanggulangan ketidak mampuan
atau masalah belajar. 1%>Sedangkan menurut KKBI, remedial mempunyai arti
bersifat menyembuhkan atau berhubungan dengan perbaikan pengajaran atau
pengajaran ulang bagi siswa yang hasil belajarnya jelek.

Remedial teaching berasal dari kata remedy (inggris) yang artinya
menyembuhkan. Jadi pengajaran perbaikan adalah suatu bentuk pengajaran yang
bersifat menyembuhkan atau membetulka, atau dengan singkat pengajaran yang
membuat menjadi baik.?! Seperti- yang kitahui bahwa dalam proses belajar
mengajar siswa diharapkan dapat capai hasil sebaik-baiknya sehingga bila
ternyatasada siswa yang belum berhasil sesuai dengan harapan maka diperlukan
suatu, proses pengajaran .yang-membantu-agar_tercapainya hasil belajar yang
diharapkan istilah pengajaran._femedial .awal.mulanya yaitu kegiatan mengajar
untuk anak luar biyasa yang mengalami herbagaishambatan.

Dengan “demikin perbaikan pembelajaran ini dapat diarahkan pada
pencapaian hasil belajar yang optimal yang sesuai dengan kemampuan masing-

masing siswa melalui keseluruhan proses pembelajaran dan proses keseluruhan

¥Henri Guntur Tangan, Pengajaran Remedial Bahasa (Bandung: Angkasa, 1989), h.41.

20Joko Praseteyo, Evaluasi dan Remedial Belajar (Cet. I: Jakarta: CV>.Trans Info Media
2013),

21Drs.H.Abu Ahmadi dan Drs.Widodo Supriyono,”Pskilogi Belajar”,PT.Rineka Cipta,
Jakarta. H.152
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siswa. Sehingga anak yang normal pun membutuhkan pengajaran remedial guna
tercapainya hasil belajar yang seperti diharapkan oleh gurunya.

Remedial merupakan pengelompokan siswa, khusus yang dipilih yang
merupakan pengajaran lebih pada 4mata pelajaran tertentu dari pada siswa
dalamkelas biasa. Tindakan kelas remedial yang..berupa pengajaran kembali
dengan materi pembelajaran yang mungkin diulang atau pemberian suplemen
dengan soal dan latihan secara umum adalah termasuk’ dalam cakupan metode
mengajar guru.?> Maka pengajaran perbaikan adalah bentuk khusus\pengajaran
yang berfungsi untuk menyembuhkan, membetulkan atau membuat menjadi baik.
Dengan demikian, perbaikan diarahkan kepada pencapaian hasil yang optimal
sesaui dengan kemapuan masing-masing siswa 'melalui keseluruhan proses belajar
mengajar dan keseluruhanypribadi siswa.??

a. Tujuan Pelaksanaan Program Remedial

Secara umum tujuan--pengajaran —perbaikan tidak bebeda dengan
pengajaran biasa yaitu tujuannya dalamsrangka pencapaian tujuan belajar yang
telah ditetapkan oleh pihakiisekatahy dan para guru. Secara Khusus pengajaran
perbaikan bertujuan-agar siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat mecapai
prestasi belajar yang diharapkan sekolah dengan cara melalui proses perbaikan
pembelajaran ini. Secara terperinci tujuan pengajaran perbaikan diantaranya :

1. Agar siswa dapat memahami dirinya sendiri khususnya dalam prestasi

belajar.

22M.Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2009) h. 228.

Z3Abu Ahmadi dan Widodo Suprianto, pisikologi belajar, h.152.
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2. Dapat memperbaiki atau mengubah cara belajar ke arah yang lebih baik.
3. Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendorong
tercapainya hasil belajar yang baik.

4. Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat serta nyaman

sehingga dapat me

yang diberikan guru

llllllllll
--------------

gan kemampuan
asil lebih baik lebih besar.
Tuntutan disesuaikan dengan jenis, sifat dan latar belakang kesulitan
belajar sehingga mendorong untuk lebih belajar.

4) Pengayaan, artinya dapat memperkaya proses belajar mengajar.

2lbid. hal. 154
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c. Hakikat Pelaksanaan Pembelajaran Remedial

Pembelajaran remedial pada hakikatnya sama dengan proses

pembelajaranbiasa namun berbeda dalam dua hal berikut, yaitu:

1)

2)

Tujuannya lebih diarahkan gada peningkatan prestasi, baik kualitas
maupun Kkuantitas=dari prestasi yang telahy,dicapai pada proses belajar
mengajar sebelumnya, sehingga sekurang-kurangnya dapat memenuhi
kriteria keberhasilan minimal yang di persyaratkan.

Strategi pendekatan (metode, program, jenis tugas) lebih menekankan
penyesuaian terhadap keragaman kondisi objektif siswa yang dapat
dipandang sebagai modifikasi dari pembelajaran biasa.

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran/Remedial

Langkah-langkah “pelaksanaan.- pembelajaran remedial dapat dilakukan

dengan.bentuk-bentuk sebagal berikut:

1)

Mengajarkan kembali (re-teaching)

Adalah kegiatan perbaikan idilaksanakan dengan jalan mengajarkan

kembali* bahan yang: sama kepada; para siswa yang memerlukanbantuan

dengan cara menyajikan yang berbeda dalam hal-hal sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.
2)

3)

Kegiatan belajar mengajar dalam situasi kelompok yang telah dilakukan
Melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar

Memberikan dorongan (motivasi) atau penggalakan kepada siswa pada
kegiatan belajar.

Bimbingan individu atau kelompok

Memberikan pekerjaan rumah
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4) Menyuruh siswa mempelajari bahan yang sama dari buku-buku

pelajaran,buku paket atau sumber-sumber bacaan yang lain.®

E. Model Perubahan Konseptual

Model pembelajaran‘adalah suatu strategi dan. metode pada saat dilakukan
aktivitas pembelajaran berlangsung dan berfungsi untuk panduan bagi pendidik
pada saat/proses pembelajaran. Model perubahan konseptual sendiri merupakan
suatu/pembelajaran yang mengakibatkan perubahan konsep seseorang untuk
menambah pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Model
ini berlandaskan pada paradigma Kkontruktivisme, dimana dapat membantu
pesertadidik untuk menjembatanic kesenjangan antara /pengetahuan tentang
fenomena sehari-hari.dan‘konsep-kensep vang benar secara sains.

Konseptual berasal'dari kata dasar yaitu _konsep. Kata konsep bermakna
abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah manusia dalam berkomunikasi
dan berfikir. Konsep sendiri<merupakans-bagian dasar dalam pembelajaran yang
harus dipahami oleh pesenta didiks?®xiViodel perubahan konseptual diartikan
sebagai model pembelajaran yang memungkinkan dapat mengubah suatu konsepsi

peserta didik yang ada yaitu cara berfikir, ide, dan keyakinan sehingga dalam

25 Yulisma, Peranan Remedial-Teaching dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Siswa
Pada Pelajaran PKN di SMA Negri 4 Bukittinggi (Pekanbaru: Prodi PPKnPIPS Ekonomi UNRI),
h. 21
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belajar tidak hanya untuk mengumpulkan fakta-fakta baru maupun keterampilan
baru akan tetapi mengubah konsepsi yang sudah ada.?’

Model perubahan konseptual memandang proses belajar sebagai hal yang
diskontinu dalam penyusunan ide-ideshingga memperoleh konsep yang baru.
Model pembelajaran perubahan konseptual yang»mendasarkan diri pada faham
kontruktivisme, sesungguhnya adalah pembelajaran yang berbasis keterampilan
berfikir. Pembelajaran perubahan konsepual memfasilitasi peserta didik agar dapat
berpartisipasi aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya, karena:perubahan
konsptual terjadi jika peserta didik aktif berinteraksi dengan lingkungannya.
Dalam proses kontruksi pengetahuan, peseita didik menguji dan mereview ide-
idenya berdasarkan pengetahuan awal yang telah dimiliki, menerapkannya situasi
yang baru, dan mengintegrasikan pengetahuan tersebut ke struktur kognitif yang
dimilikis

Kontruktivisme dan perubahan konseptual memberikan penjelasan bahwa
setiap orang dapat membentuk. pengertian:yang, berbeda dengan pengertian ilmiah.
Model perubahan konseptual inijsangat;membantu karena mendorong pendidik
agar menciptakan-suasana dan keadaan untuk memungkinkan perubahan yang
kuat pada peserta didik sehingga pemahaman mereka lebih sesuai dengan

pemahaman ilmuan.?®

2'Tia Dwi Anggara Yani, _Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Perubahan
Konseptual Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit‘, 1, 2018, 1-13.

2Pebriyanti Dwi, Hairunnisyah Sahidu, and Satrio _Efektifitas Model Pembelajaran
Perubahan Konseptual Untuk Mengatasi Miskonsepsi Fisika Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Praya
Barat Tahun Pelajaran 2012/2013°, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 1.1 (2015),
93.<https:jurnalfkip.unram.ac.id/index.php>
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a. Ciri-ciri Model Pembelajaran Perubahan Konseptual

Ciri-ciri model pembelajaran perubahan konseptual antara lain sebagai
berikut :

1. Materi yang akan dipelajari harus mengandung konsep-konsep yang sudah
dimiliki dalam perbendaharaan pengetahuamsiswa

2. Sajian masalahnya konseptual dan kontekstual

3. Kesalahan konsep (miskonsepsi) terkait dengan masalah-masalah tertentu.

4. Adanya sangkalan-sangkalan atau contoh tanding.

5. Pertanyaan-pertanyaan untuk memperiuas pemahaman dan penerapan
pengetahuan secara bermakna.

6. Pembuktian konsep dan prinsip secara ilmiah.

b. Fase-fase Model Pembelajaran Perubahan Konseptual

Berdasarkan pendapat para ahli Lonning, dalam Rahmah Johar dan Driver
dan Oldham, dalam Suparno, fase=fase model-pembelajaran perubahan konseptual
dapat di'simpulkan sebagai berikut:

1. Fase'orientasi (Orientation)

Pada fase orientasi siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
motivasi dalam mempelajari suatu topik, siswa diberi kesempatan untuk
mengadakan observasi terhadap topik yang akan dipelajari.

2. Fase pemunculan ide (elicitation of ideas)
Dalam fase ini, siswa dibantu mengungkapkan idenya secara jelas dengan

berdiskusi, menulis, membuat poster, dan lain-lain. Siswa juga diberi kesempatan
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untuk mendiskusikan masalah yang diobservasi, baik dalam wujud lisan, tulisan,
gambar, atau poster.
3. Fase penyusunan ulang ide (restructuring of ideas)

Penyusunan ulang ide meliputi‘aktivitas yang memberi kesempatan kepada

siswa untuk :

a. Kilarifikasi ic ang siswa dengan siswa

ain, ide yang haru harus dievaluasi.

4. Fasep
Ide atau pengetahuan yang telah dibentuk oleh siswa perlu diaplikasikan
pada bermacam-macam situasi yang dihadapi. Hal ini akan membuat pengetahuan

siswa lengkap dan bahkan lebih rinci dengan segala macam pengecualian.
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5. Fase review perubahan ide (review change in idea)
Siswa mengkaji ulang perubahan ide dengan cara membandingkan ide

yang baru yang telah dipelajari dengan ide awal.?®

F. Materi Program.lsinear

Program linear merupakan bagian dari matematika terapan (operational
research) /£ dengan model matematika yang terdiri’ atas persamaan dan
pertidaksamaan linear, yang memuat pembuatan program untuk pemecahan
berbagai masalah sehari-hari atau kontekstual.>® Masalah program linear adalah
masalah optimisasi bersyarat yakni pencarian nilai maksimum atau pencarian nilai
minimum sesuatu. fungsitujuan berkenaan dengan keterbatasan-keterbatasan atau
kendala yang harus, dipenuhi. Kensep program<linear didasari oleh konsep
persamaan dan pertidaksamaan, bilangan real, sehingga sifat-sifat persamaan linear
dan pertidaksamaan linear dalam:sisicm<bilangan real banyak digunakan sebagai
pedoman  dalam menyelesaikan |, Suatu.» masalah program linear. Sistem
pertidaksamaan ini disebut jsebagai kendalay;Selanjutnya, fungsi tujuan/sasaran
(fungsi objektif) “merupakan tujuan suatu masalah program linear, yang juga
terkait dengan sistem pertidaksamaan program linear.

Model matematika adalah suatu cara sederhana untuk menerjemahkan

suatu masalah ke dalam bahasa matematika dengan menggunakan persamaan,

29Johar, Rahmah, dkk. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Banda Aceh: Universitas Syiah
Kuala.

30 Sukino, Matematika untuk SMA/MA ..., hal. 2
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pertidaksamaan atau fungsi. Umumnya model matematika dari setiap
permasalahan program linear terdiri atas dua komponen yaitu:
1) Fungsi tujuan ( Z (x,y) = ax + by ) yaitu yang mengarahkan analisa untuk

mendeteksi tujuan perumusan ma

2) Fungsi kendala inear) yang bertujuan untuk

mengetahui su taan atas sumber daya

yang

llllllllll
----------------

pel dan membuat
bentuk model mate

c. Selesaikan model matematikanya dengan metode uji titik pojok atau
metode garis selidik untuk memperoleh nilai optimum fungsi objektif.

d. Gambarlah grafik-grafik dari setiap pertidaksamaan linear dua variabel
yang diberikan.

e. Tentukan titik-titik sudut pada daerah himpunan penyelesaian
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f. Substitusikan titik-titik sudut ke dalam fungsi tujuan. Ambil nilai yang
paling besar untuk menyelesaikan maksimum dan ambil yang paling kecil
untukpenyelesaian minimum.

Contohnya :

Pak Sukri ingin mengirin kepada pelanggannya, untuk

keperluan tersebut uk. Sebuah colt dapat

ngkos sewa

lllllllllll
lllllllllllllll

wa pak su girimannya

30x + 40y >
20x + 10y >400 =>2x+Yy
Sehingga model matematika program linearnya sebagai berikut :
3x +4y >120

2x +y >40

x>0 , y=>0

Yang termasuk pertidaksamaan yaitu :

3x +4y >120

2x +y >40

Fungsi Tujuan : f(x,y) = 300.000x + 200.000y

Menggambarkan grafik pertidaksamaan :
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Tabel 2.1 3x +4y >120

3x + 4y > 120
X 0 40
Y | 30 0

dan D. titik C
sehingga dapat di

cari menggunakan me
3x + 4y = 120§ x2| 6x + 8y =240
2x +y =40 ‘ x§| 6x + 3y =120 -
5y =120
y =24
Substitusikan y =24 ke pers 2x +y = 40 sehingga didapat x = 8. jadi koordinat

titik C adalah ( 8,24).
Sekarang Kita uji pada fungsi tujuannya :
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Titik Uji f(x,y)=300.000x + 200.000y
f(x,y) 0

B(40,0) 300.000(40) + 200.000(0) = 12.000.000

C(8,24) 300.000(8) + 200.000(24) = 7.200.000

A(0,40) 300.000(0) + 200.000(40) = 8.000.000

Jadi agar bisa mengirimsbarang dengan biaya termurah Pak Sukri harus menyewa
8 colt dan 24truk,karena biaya kirimnya hanya Rp. 7.200.000

G. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Sari. Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan
Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Kriteria
Watson.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan Sistem ‘Persamaan Liaear Dua Variabel (SLPDV) menggunakan
kriteria Watson. Penelitiantini merupakan-kualitatif deskriptif dengan melibatkan
29 siswa yang terdiri dari 12 siswa berkemampuan tinggi, 5 siswa berkemampuan
sedang, dan 12 siswa berkemampuan rendah di kelas VIII SMP PGRI 6 Malang.
Peneliti memperoleh data jenis-kesalahan Siswa dengan menggunakan tes materi
SLPDV dan hasil wawancara yang memuat indikator-indikator kriteria Watson. 3!

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Palayukan. Analisis Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-
Siku Berdasarkan Kriteria Watson Di Kelas X SMA Katolik Rantepao. Tujuan
penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui dan mengidentifikasi kesalahan yang

paling banyak dilakukan (dominan) siswa kelas X SMA Katolik Rantepao dalam

3Sari, S. J., & Yuwono, T. (2020). Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Kriteria Watson. Jurnal Tadris Matematika, 3(2),
219-228.
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menyelesaikan soal cerita perbandingan trigonometri berdasarkan kriteria
kesalahan Watson, 2) untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan trigonometri
untuk tiap kategori kesalahan Watson. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian kualitatif deskriptifmenggunakan metode:Studi Kasus (Case Study).®
Lalu penelitian yang dilakukan olen Maryani. Analisis Kesalahan Siswa
SMA dalam Menyelesaikan Soal Program Linear Berdasarkan Kriteria
Watson.Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal barisan dan deret dengan menggunakan kriteria Watson.
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
adalah siswa SMA kelas XI"MIPA SMA" Bina Mandiri di Kabupaten Bandung
Barat. Instrumen penelitian ‘berupa seal materi barisan dan deret sebanyak lima
soal yang telah dilakukan-uji, validitas, realibilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukarannya. Selain itu dilakukan pula.wawancara terhadap siswa yang dijadikan
sampel yaitu tiga orang siswacdengankategenirendah, sedang dan tinggi.*?
Kemudian penelitianiyang: dilakukanyoleh Cahyani. Analisis Kesalahan
Siswa DalamMenyelesaikan Soal Trigonometri —Berdasarkan Kriteria
Watson.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan

siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri berdasarkan pada kriteria Watson.

%2 palayukan, H. (2018). Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku Berdasarkan Kriteria Watson Di Kelas X
SMA Katolik Rantepao. Inspiramatika, 4(1), 47-60.

% Maryani, A., & Chotimah, S. (2021). Analisis Kesalahan Siswa SMA dalam
Menyelesaikan Soal Materi Barisan dan Deret Berdasarkan Kriteria Watson. Jurnal Cendekia:
Jurnal Pendidikan Matematika, 5(3), 2344-2351.
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Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif deskriptif. Subjek yang
diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1di salah satu SMA
Negeri di Kabupaten Karawang dengan teknik pengambilan sampel adalah

purpose sampling. Instrumen yang ‘digunakan dalam penelitian ini yaitu

instrument tes berupa analisis data yang digunakan

yaitu: pengumpula esimpulan.®* Penelitian

ferensi untuk

----------------

SHldldeln
AR-RANIRY

%4Cahyani, A., & Aini, 1. N. (2021). Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri berdasarkan kriteria watson. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 4(2),
365-372.
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METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan-penelitian ini yaitu untuk.mengetahui kesalahan siswa
untuk mengaatasi Kesalahan siswa pada materi program linear kelas XI MAN,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian’ yang bertujuan untuk mengetahui
fenomena apa yang dialami oleh siswa secara keseluruhan dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode ilmiah®.

Alasannya karenaitujuan dari-penelitian koalitatif sesuai dengan tujuan
dari penelitian ini yaitu uniuk. menggambarkan dan mendeskripsikan kesalahan
siswa_ dalam menyelesaikan psoal cerita -program linear berdasarkan Kkriteria
kesalahan watson. Dalam penelitian <ini,» peneliti menganalisis hasil tes dan
wawancara terhadap siswajuntuk mendapatkan pemahaman secara mendalam
terkait kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
uraian/cerita program linear, kemudian memaparkan hasilnya dalam bentuk kata-
kata atau deskripsi.

Pada umumnya alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif

karena, peneliti ingin meneliti secara mendalam mengenai Pemamfaatan Analisis

! Lexi J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007),h. 3.
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Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria Watson Dalam Memperbaiki Pembelajaran

Matematika di MAN 2 Banda Aceh.

B. Lokasi Penelitian dan SubjekiPenelitian

Penelitian ini akan-dilaksanakan di MAN 2:Banda Aceh yang beralamat di
JIn. Cut Nyak Dhien N0.590, Lamtemen Bar, Kec. Jaya Baru, Kota Banda Aceh,
Aceh 23232. Oleh karena itu, peneliti juga ingin melihat'sejauh mana siswa dapat
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga dapat memperbaiki nilai yang kurang
maksimal tersebut. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan MIA
MAN 2 Banda Aceh. Hal ini dikarenakan pada kelas XI MIA mempelajari materi
program linear pada mata pelajaran'matematika wajtb: Sehingga dapat dilakukan
penelitian terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi program
linear. Subjek penelitian ini.diembil satu kelas siswa XI MIA dan_diberikan tes
tertulis untuk mengetahui kesalahanyang dialami dan memilih siswa yang banyak
membuat kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi program

linear sesuai dengan kriteria MVatson.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. ? Instrumen penelitian ini yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah:

Z Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian suatu PendekatanPraktik. Jakarta: PT.
Rineka Cipta.
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1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri.
Keberadaan peneliti sebagai instrumen utama dikarenakan dalam penelitian
kualitatif segala kemungkinan situasi\dapat terjadi, sehingga memungkinkan
masih perlu adanya pengémbangan fokus penelitian, bahan, dan hasil yang
diharapkan. Artinya keberadaan peneliti tidak dapat diganti oleh orang lain atau
sesuatu yang lain. Sehingga, peneliti merupakan alat untuk mengumpulkan data
dan juga yang langsung berinteraksi langsung dengan subjek atau siswa.>
2. Instrumen Pendukung
a. Lembar Soal Tes
Terdapat dua lembar tes yang digunakan, yaitu dua Soal Tes Analisis
Kesalahan Bedasarkan Kriteria \Watsenyang memuat seal yang berbeda nhamun
memiliki“kesetaraan yang sama. Masing-masing seal tes terdiri atas. 2 soal uraian.
Tes dirancang untuk keperluan mendiagnosis kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan persoalan program linear. Berdasarkanhasil tes tersebut
dapat diindetifikasi siswaberupa kesalahanjkesalahan siswa dalam menjawab soal
yang berkaitan dengan materi program linear.
Soal tersebut harus dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum diuji
cobakan. Kedua soal tes tersebut divalidasi oleh dua validator. Validator pertama
yaitu seorang dosen FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh Program Studi Pendidikan

Matematika. Dosen tersebut juga memiliki jabatan di Badan Diklat Nasional

3 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantatif,kualitatif dan
R&D.(Bandung: Alfabeta,2016) cet. 23,h. 306.
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(BDN) di Banda Aceh sering menjadi narasumber dalam pelatihan guru

matematika. Validator kedua yaitu salah satu guru matematika di MAN 2 Banda

Aceh yang merupakan guru Matematika.

Tabel 3.1 Rubrik penilaian dari kesalahan kriteria watson

No. | Kriteria Kesalahan Keterangan Skor
sswa menggunakan data yang tidak 0
tepat dan tidak menyelesaikan soal
Siswa menggunakan data yang tidak 1

1 | Data tidak tepat tepat dan menyelesaikan soal
Siswa tidak menuiskan data yang 5
diketahui dan ditanya pada soal
Siswa menggunakan data yang tepat 3
siswa menggunakan prosedur yang
tidak tepat dan tidak menyelesaikan 0
soal
: Siswa mengunakan prosedur yang
2 ItDerS;te 5 tidak'tepatidan menyelesaikan soal i
Siswasmengunakan presedur yang 2
tepat dan tidak menyelesaikan soal
Siswa mengunakan prosedur yang 3
tepat dan menyelesaikan soal
siswa menggunakan data yang tidak 0
lengkap dan tidak menngerjakan soal
siswa menggunakan data yang tidak 1
3 | Data hilang I(_angkap dan menyelesaikan soal
siswa menggunakan data yang 5
lengkap dan tidak mengerjakan soal
siswa menggunakan data yang 3
lengkap dan mengerjakan soal
Siswa tidak memberikan hasil akhir 0
dari soal
Siswa menyelesaikan soal dengan 1
4 | Kesimpulan hilang hz_isn akhir yang t.ldak tepat
Siswa menyelesaikan soal dengan
. . 2
hasil akhir yang kurang tepat
Siswa menyelesaikan soal dengan 3
hasil akhir yang tepat
Siswa menyelesaikan soal tanpa cara 0
konfli Siswa mngerjakan soal dengan cara
onflik level )
5 respon yang berbeda dengan jawaban yang 1
tidak tepat
Siswa menyelesaikan soal dengan 2
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cara yang berbeda dengan jawaban
yang kurang tepat

Siswa menyelesaikan soal dengan
cara yang berbeda dengan jawaban
yang tepat

Manipulasi tidak
langsung

Siswa menyelesaikan soal dengan
cara yangitidak tepat

Siswa menyelesaikan soal dengan
cara yang kurang tepat

Siswa menyelesaikan soal dengan
benar dengan cara yang tidak tepat

Siswa menyelesaikan soal dengan
benar dengan cara yang tepat

Masalah hirarki
keterampilan

Siswa menyelesaikan soal dengan
hasil akhir yang salah

Siswa menyelesaikan soal dengan
hasil akhir yang tidak tepat karena
salah dalam menghitung

Siswa menyelesaikan soal dengan
hasil akhir yang kurang tepat karena
salaf dalam menghitting

Siswa menyelesaikan soal dengan
hasii-akhiryang tepat dandenar
dalam menghitung

Selain ketujuh
kategori di atas

Siswa tidak ' mengerjakan soal sama
sekali

Siswa hanya menuliskan yang
diketahul dan ditanya pada soal saja

Siswa hanya menuliskan hasil akhir
saja dengan tidak ada data yang
lainnya atau proses penyelesaian

Siswa menyelesaikan soal

b.Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti untuk

melakukan wawancara kepada siswa, sehingga proses wawancara tetap pada

fokus masalah yang hendak ditemukan peneliti*. Pedoman wawancara ini peneliti

# Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-ilmu Sosial. (Jagakarsa:

Salemba Humanika, 2010), h. 123.
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susun dengan merujuk pada indikator pemahaman konsep pada materi program
linear. Melalui wawancara, peneliti ingin menggali informasi mengenai kesulitan/
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tes yang diberikan. Dalam penelitian ini,
pedoman wawancara divalidasi olehdua validator, yang terdiri atas satu orang
dosen FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh ProgramsStudi Pendidikan Matematika
dan satu orang guru MAN 2 Banda Aceh. Validasi ini dilakukan agar peneliti
dapat menggunakan pedoman wawancara untuk mengeksplorasi pemahaman

konsep siswa materi program linear.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Soal
Tes adalah alat ‘atau prosedur berupa pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur. dan’ menilai tingkat® kemampuan seseorang. Tes
tersebut dimaksudkan untuk mendiagnosis-kesalahan yang dihadapi siswa dalam
menyelesaikan persoalan yang:berhubungan.dengan Kriteria Watson.Penelitian
melakukan 2 kali pertemuanites,yaitus
c. Tes pertama dilakukan oleh semua siswa XI MIA dengan 2 soal uraian
tersebut untuk mengetahui bentuk dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa
tentang materi yang esensial.
d. Tes kedua dilakukan setelah tes pertama,peneliti terlebih dahulu mengecek
hasil tes pertama siswa XI MIA. Tes kedua peneliti mengambil siswa yang

banyak membuatkesalahan dalam menyelesaikan soal pada tes pertama.
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Sehingga peneliti akan memperolen data yang bisa membantu peneliti
menemukan jawaban dari permasalahan yang dialami siswa.
2. Wawancara
Setelah mendapatkan data teShsoal dari siswa yang menjadi subjek
penelitian,selanjutnya siswa yang terpilih sebagaiwsubjek penelitian maka akan
melangsungkan wawancara kepada subjek tersebut agar data yang di peroleh
peneliti lebih kuat dan lebih mengarah pada tujuan akhir dari penelitian. Proses
wawancara dilakukan 2 kali pertemuan untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat dan tepat. Wawancara merupakan salah satu cara yang dapat digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian.

E. Keabsahan Data

Salah satu strateginwyang ‘digunaken 4ntuk menjamin keabsahan suatu
informasi adalah dengan metode ujirkepercayaan informasi. Dalam penelitian ini
digunakan triangulasi metade . yang- berarti peneliti menggunakan Teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti-mengumpulkan data dengan tes tertulis kemudian memastikan
kebenaran data dengan mewawancarai siswa. Dengan asumsi ada berbagai hasil,
analisis menegaskan sumber informasi untuk memperoleh subjek eksplorasi yang

substansi/sah, menjelaskan dan memperluas data yang di peroleh dari subjek
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penelitian yang diidentifikasi dengan pemahaman mereka terhadap materi

program linear.>

F. Teknik Analisis Data
Analisis datasdalam penelitian kualitatif,, dilakukan pada waktu
berlangsungnya,pengumpulan data juga setelah pengumpulan data selesai pada
waktu yang ditentukan.® Data tersebut dianalisis secara interaktif berdasarkan
teknik analisis interaktif yang diungkapkan ‘oleh Miles and Huberman seperti
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Analisis data
ini dilakukan sesudah penelitian siap dan seluruh data terkumpul.’” Berikut
penjelasan dari langkah-langkah analisis data"oleh Milesdan Huberman yaitu
sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh tentu sangat banyak
sehingga untuk menghindari hilangnya-data, peneliti harus mencatat semua
data yang diperoleh. Selanjutnya data tersebut dirangkum dan diambil data
yang sesuai dengan fokus penelitian. Proses merangkum dan memilih data

sesuai dengan fokus penelitian dinamakan dengan reduksi data.® Dengan

® Ardiansyah Halid, * Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matrix. Siswa
Kelas XIl SMA Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo, “ UIN Alauddin Makassar (2016), h. 1

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 246

" Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),Cet. VIII, (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 334

8 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 338.
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demikian, data yang telah direduksi akan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data. Penyajian data yang diperoleh melalui hasil

tes tertulis dan hasil wawancara disajikan dengan cara berikut ini:

a) Memeriksa hasil lembar jawaban siswa dan wawancara.

b) Memeriksa_ulang transkip dari hasil“jawaban dan hasil wawancara.
Hal ini ‘perlu dilakukan untuk memastika kebenaran hasil transkrip
yang dilakukan.

¢) Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip sehingga sistematis.

b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyajian data hasil reduksi agar
mudah dipahami* dan mendapat" pandangan/ mengenai rencana kerja
selanjutnya. Dalam, penelitian Kualitatif, penyajian data yang paling sering
digunakan adalah penyajian data melaltii teks naratif.® Pada tahap ini data
yang telah ditranskipkan pada tahap reduksi data diklasifikasikan agar data
terorganisir dengan baik; dan dapat.digunakan untuk menarik kesimpulan.

Pada penelitian in data.yangadiperoleh herisi uraian mengenai kesalahan

siswa dalam-menyelesaikan soal pada materi program linear dan melihat

pemamfaaatan hasil analisis kesalahan dengan model pembelajaran
perubahan konseptual untuk mengatasi kesulitan/kesalahan siswa pada

materi program linear kelas XI MIA di MAN 2 Banda Aceh.

9 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian ..., h. 219.
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c. Penarikan Kesimpulan
Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan suatu
proses atau langkah yang meringkas berlandaskan segala hal yang telah

didapat dari mereduksi juga penyajian data, yang mempunyai tujuan untuk

a, dan faktor kesalahan

----------------

AR-RANIRY



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan”untuk»mendeskripsikan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa'dalam menyelesaikan soal cerita pada materi program linear
berdasarkandriteria,watson.

Pada hari Senin tanggal 14 Oktober 2022, peneliti membuat surat izin
penelitian di portal mahasiswa UIN Ar-Raniry. Pada hari Senin tanggal 17
Oktober 2022, peneliti mengantar surat izin tersebut dari UIN Ar-Raniry Banda
Aceh kepada pihak sekolah MAN 2 Banda Aceh. Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti telah 'melakukan wkonsultasi /kepada pembimbing serta
mempersiapkan instrumen ‘yang digunakan untuk pengumpulan data.Langkah
pertama yang peneliti lakukan, dalam pengumpulan data adalah’ menyusun
instrumen tes berupa soal cerita matematika program linear berdasarkan kriteria
watsondan: pedoman wawancara-Kemudian-kedua-instrumen divalidasi oleh satu
dosen ahli bidang.matematika. dan.satu.guru matematika.Hal ini dilakukan agar
soal tes untuk menganalisis. kesalahan siswa layak untuk digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui jenis-
jenis kesalahan siswa dan penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut.

Pada hari Rabu tanggal 19 Oktober 2022, peneliti kembali ke MAN 2
Banda Aceh untuk menerima surat izin penelitian dari pihak kepala sekolah MAN
2 Banda Aceh. Setelah itu surat izin tersebut diantar oleh pihak TU (Tata Usaha)

untuk diberikan kepada bagian Kurikulum, kemudian pihak Kurikulum

54
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mengatakan bahwa peneliti telah dapat melakukan penelitian. Setelah memberikan
data penelitian pada kurikulum, peneliti menemui guru mata pelajaran matematika
untuk mencari informasi mengenai pembelajaran matematika di dalam kelas.
Peneliti menyampaikan kepada guru/bahwa akan melakukan penelitian skripsi
dengan judul “Pemanfaatan’Hasil Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria
Watson dalam Memperbaiki Pembelajaran Matematika Di MAN 2 Banda Aceh”.
Guru menyarankan untuk meneliti kelas X1 MIA 1 karena menurut guru kelas
tersebut heterogen dan dapat diajak untuk bekerjasama serta mewakili kelas yang
lainnya. Setelah itu peneliti melakukan tes dan wawancara pada siswa kelas XI
MIA 1.Kelas XI MIA 1dipilih karena dinilai dapat menjadi perwakilan semua
kelas XI untuk membantu peneliti menemukan kesalahan apa saja yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan soal cerita-matematika, khususnya pada materi program
linear yang menjadi materi yang akan diuji pada siswa dalam penelitian ini.

Untuk memperoleh informasi dan langkah-langkah dalam pelaksanaan
penelitian, peneliti berkonsultasi: dengan -guru bidang studi matematika yang
mengajar di kelas XI /MIA _ 11 Pengumpulan data “dilakukan dengan cara
memberikan tes yang berupa soal essay dan wawancara. Pelaksanaan tes dan
wawancara dilaksanakan pada waktu yang berbeda.Pada hari Selasa tanggal 19
Oktober 2022, peneliti melakukan tes pertama pada siswa kelas XI MIA 1.
Setelah dilakukan tes tahap pertama kemudian dilakukan pembelajaran di kelas
menggunakan RPP vyaitu pada pertemuan kedua tanggal 21 Oktober 2022 dan
pada pertemuan ketiga tanggal 22 Oktober 2022. Setelah itu tes tahap kedua untuk

siswa-siswa yang terpilih dari kelas XI MIA 1 yaitu 24 Oktober 2022 dan
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melakukan wawancara pada tanggal 26 Oktober 2022. Peneliti memilih 4 orang
siswa dari 20 siswa yaitu 4 denga nilai remedial yang sudah diberikan tes tahap
kedua sebagai subjek ditinjau dari banyaknya kesalahan yang mereka lakukan dari
hasil jawaban yang mereka kerjakan.

1. Pengembangan_lnstrument

Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan
berdasarkan tahapan pada bab 3. Adapun penggunaan‘instrumen dapat dilihat
sebagal berikut.

a. Soal Tes Analisis Kesalahan Bersadarkan Kriteria Watson

Soal Tes Analisis Kesalahan Berdasarkan Kriteria Watson dalam
penelitian ini merupakan-soal yang mengacu pada indikator kriteria watson. Hal
tersebut bertujuan untuk mencapat tujuan dalam.memperoleh data dari subjek
yaitu siswa. Soal tes tersebut berkaitan dengan‘materi matematika yang dipelajari
oleh siswa di tingkat SMA /MAwyaitu. pregram:linear.

Soal yang disusun sebagai.instramen pengumpulan data pada penelitian ini
memiliki 2 jenis tes yang dinamakan dengan Soal tes 1 dan soal tes 2. Kedua soal
tes tersebut yaitu soal yang berbeda dengan tingkat kesetaraan yang sama seperti
dalam hal materi, kesulitan, dan jumlah soal serta juga RPP, pada saat tes pertama
peneliti memriksa hasil jawaban siswa dan peneliti melihat siswa yang tuntas dan
remedial,sehingga siswa yang remedial harus mengikuti pembelajaran berikut
selama 2 kali pertemuan guna untuk siswa melihat dimana keslaahan yang banyak
siwa lakukan sehingga peneliti mengajarkan yang siwa remedial yang banyak

melakukan kesalahan supaya tidak melakukan kesalahan yang sama, setelah



57

peneliti siap melakukan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 siswa yang remedial
akan mengikuti tes kedua, sehingga nanti peneliti bisa melihat ada peningkatan
atau masih banyak yang melakukan kesalahan yang sama. Hal ini bertujuan juga
sebagai perbandingan untuk menemukan data yang konsisten.Setiap soal tes
dengan soal yang berkriteria Watson sebanyak “4.,butir soal. Sebelum peneliti
menggunakan soal tes 1 dan soal tes 2 sebagai instrumen pengumpulah data,
terlebih dahulu peneliti melakukan konsultasi kepada pembimbing dan dilanjutkan
validasi instrumen dengan 2 validator yaitu dosen matematika\ dan guru
matematika di sekolah sebagai tempat penelitian. Hasil validasi menunjukkan
bahwa kedua soal teslayak untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
agar mencapai tujuan mengetahui kesalahan siswa.
b. Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan . yang dicantumkan dalam wawancara telah
dikonsultasikan dengan pembimbing. Pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun
peneliti “bertujuan agar pedoman.:wawancara. dapat digunakan untuk menggali
informasi 'mengenai  kesalahan;: siswa | berdasarkan' Kriteria watsondalam
mengerjakan soal program linear.Pedoman wawancara tersebut dapat dilihat pada
Lampiran

2. Pemilihan Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA MAN 2 Banda Aceh. Hal
ini dikarenakan pada kelas X1 MIA mempelajari materi program linear pada mata
pelajaran matematika wajib. Sehingga dapat dilakukan penelitian terkait

kesalahansiswa berdasarkan kriteria Watson dalam menyelesaikan soal materi
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program linear.Subjek penelitian ini diambil satu kelas yang terdiri dari 25 siswa
dan diberikan tes tertulis untuk mengetahui kesalahan apa-apa saja yang
dialaminya.

Selanjutnya hasil pengerjaan 25 siswa tersebut dikoreksi dan dikategorikan
sesuai kesalahan berdasarkan kriteria watson™wyang dilakukan oleh siswa.
Kemudian peneliti melihat dari 25 siswa hanya 1 siswa yang tuntas dan 24 siswa
masih banyak melakukan kesalahan, 24 siswa yang banyak melakukan kesalahan
akan diberikan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 sesuai RPP yang sudah peneliti
buat dengan bimbingan dari pembimbing 1 dan 2 untuk mengajarkan siswa
tersebut dimana letak yang banyak siswa lakukan kesalahan sehingga pada saat tes
kedua siswa tersebut “tidak mengulang Kkesalahan yang sama dan bisa
meningkatkan pengetahuan tentang-bagaimanas cara‘ menyelesaikan materi
program~linear dengan benar. Setelah melakukan pertemuan 1._dan 2 untuk
mengajar siswa Yyang banyak: melakukan- kesalahan,  peneliti kemudian
memberikan tes kedua kepada 20 siswasdikarena 4 siswa tidak hadir pada hari
tersebut, sehingga hanyaiada 20psiswayyang melakukan tes kedua. Kemudian
diambil 5 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan banyaknya kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan siswa tersebut
mampu berkomunikasi dengan baik agar dapat mengutarakan pendapatnya.Lalu,
subjek diwawancarai untuk diidentifikasi apa-apa saja kesalahan yang dilakukan
siswa.Pengambilan 5 subjek ini dilakukan berdasarkan dari banyaknya kesalahan

siswa berdasarkan kriteria watsondari soal yang diberikan.
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B. Hasil Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa XI MIA di MAN 2 Banda Aceh dalam
menyelesaikan soal program linear bérdasarkan kriteria Watson dan bagaimana
pemamfaatan kriteria Watson dalam memperbaiki, pembelajaran matematika.
Prosedur penelitian; ini dilaksanakan dengan cara menerapkan tes yang berisi
persoalan/program linear dalam bentuk uraian. Soal tes ini berisikan soal-soal
yang berbentuk uraian dengan memuat materi yang sudah dipelajari eleh subjek
penelitian, setiap soal yang diberi akan dikonsultasikan pada dosen pembimbing
juga divalidasikan.

Soal tes yang diberikan kepada siswa ‘memiliki tujuan agar mengetahui
kesalahan siswa dalam ymengerjakan soal tersebut.Kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal bisa ditemukan dari hasil jawaban tulis dan dipertegas dengan
wawancara. Sesuai dengan. hasiljawaban-tulis_siswa, dari itu kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal dikelompokkansoerdasarkan Kriteria watson seperti data
tidak tepat, ‘prosedur tidak tepat,idata hilang, kesimpulan hilang, konflik level
respon, manipulasi-tidak langsung, masalah hirarki keterampilan, dan selain
ketujuh kategori lainnya. Setelah tes dilaksanakan, setiap lembar jawaban siswa
diamati dengan cara membandingkan jawaban siswa dengan pengerjaan kunci
jawaban yang sudah dipersiapkan. Sesudah peneliti melakukan analisis dan
mengelompokkan kesalahan yang dilakukan siswa, peneliti memberikan hasil

dalam bentuk tabel setiap nomor soal.



watson pada tes pertama.

Tabel 4.1 Skor Kesalahan yang Dilakukan Siswa pada Tes Pertama
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Diberikan tabel kesalahan yang dikerjakan oleh siswa berdasarkan kriteria

Kesalahan Siswa pada Tes Pertama

Is?ilsf/lvi: Id p Od Oc | RIc | Um_| Shp | Ao KJelgglaT]Zn Keterangan
112112124112 (1|2 |1|2|12 2
S1 1|1 1 1 1 5 Remedial
S2 1)1 1 1 5 Remedial
S3 1 1 N 1 g 5 Remedial
S4 1 i Tuntas
S5 1 1 1 3 Remedial
S6 | 1 1 1 4 Remedial
S7 1 1 1 1 4 Remedial
S8 1|1 1 4 Remedial
S9 1 q a7 L 1 6 Remedial
S10 1 1 i’ - 1 6 Remedial
S11 | 11 119 1 dl 8 Remedial
S12 | 1 I 1 1 1)1 8 Remedial
S13 |1 1 1% 1 1 1 7 Remedial
S14 i 1 (1 [l 1 7 Remedial
S15 1 11 =1 1 7 Remedial
S16 | 171 1 - B i 1 8 Remedial
S17 |11 i 1 ik 1 6 Remedial
S18 |11 1 it 1 1 1 9 Remedial
S19 |1 21 1 1 6 Remedial
S20 1 1 1 3 Remedial
S21 |1 1 1 1 1 s 6 Remedial
S22 11 1 o 1 5 Remedial
S23 11 1 1 4 Remedial
S24 1 111 1 5 Remedial
S25 |1 (11 1 1 5 Remedial

Sumber: Hasil Kesalahan yang Dilakukan Siswa X1 MIA 1 Tes Pertama

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang melakukan

kesalahan pada saat menyelesaikan soal pada tes pertama yaitu subjek dengan

inisial S11, S16, S17 dan S18.dengan jumlah kesalahan S11 adalah 8 kesalahan;
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S16 adalah 8 kesalahan; S17adalah 6 dan S18 dengan 9 kesalahan. Berdasarkan
kesalahan tersebut maka dipilih siswa yang berinisial S11, S16, S17 dan S18
sebagai subjek penelitianuntuk diwawancarai.

Berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dari tes tertulis
pada table 4.1 maka akansditelusuri penyebabnyasmelalui wawancara. Transkrip
wawancara dapat dilihat pada di lampiran 3. Wawancara dilakukan terhadap 4
subjek dengan kriteria yang paling banyak melakukan' kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal program linear.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa maka didapatkan penyebab
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Kesalahan dan PenyebabsSiswa Kelas XI'MIA dalam Menyelesaikan
Soal Program'Linear

Kesalahan Alternatif
Kriteria

Watson

Kesalahan dalam Menyelesaikan
Soal

Penyebabnya

1. Data Tidak
Tepat

Tidak
memahami
konsep  materi
program linear
dan tidak
memahami
simbol . dalam
menentukkan
permasalahan.

Salah dalam pemisalan dan salah
menuliskan simbol
pertidaksamaan:

2. Data

Hilang

siswa

hanya menyelesaikan
setengah atau tidak dikerjakan,
contohnya menggambar grafik.

Kurang
memahami
perintah
sehingga
melakukan
kesalahan dalam
menuliskan data

soal

Dengan cara
pembelajaran
remedial
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sekali, hanya menulis diketahui
saja.

Subjek
kebingungan
saat melakukan
penyelesaian
sehingga
waktunya sudah
habis.

dengan moel
perubahan
konseptual
yaitu guru
mengulangi
pembelajaran
1-3 kali
pertemuan
untuk
membahas
letak
kesalahan
ssiswa
sehingga

siswa tidak
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Sumber : Hasil Anali

ng dilakukan oleh

llllllllllll
---------------

AR-RANIRY

Siswa yang masih banyak melakukan kesalahanatau remedial, peneliti akan
melakukan pembelajaran pertemuan 1-3 kali. Proses pembelajaran yang dilakukan
guna untuk menekankan dimana letak kesalahan-kesalahan apa saja yang sering
siswa lakukan agar tidak terjadi kesalahan yang sama. Pada saat pertemuan 1-3

kali akan dibahas bagaimana cara menyelesaikan soal dengan langkah-langkah
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yang tepat, supaya pada saat tes kedua siswa tidak lagi mengulangi kesalahan

yang sama seperti tes pertama berdasarkan kriteria Watson.

Setelah 1-3 kali pertemuan pembelajaran yang menggunakan RPP model

perubahan konseptual. Siswa akan meélakukan tes kedua dengan melihat adanya

peningkatan atau mamfaat*untuk siswa dalam penelitian ini, dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Skor Kesalahan yang Dilakukan Siswa pada Tes Kedua

Inisi

Kesalahan Siswa pada Tes Pertama

aldl 1d | Ip | od]| Oc | RIc | Um [ishp | Ao umiah heterang
Sisw Kesalah an

a DEZ2AE 22 1028 12 B BN N B2 an

S1 0 Tuntas
S2 1 1 1 3 Tuntas
S3 1 1 Tuntas
S4 1 1 Tuntas
S5 0 Tuntas
S6 1 1 Tuntas
S7 dl 1 Tuntas
S8 1 1 - 3 Tuntas
S9 1 1 Tuntas
S10 1 1 i g Tuntas
S11 1 1 Tuntas
S12 1 1 Tuntas
S13 1 1 Tuntas
S14 1 11 o B R s 1 7 Remedial
S15 111111 4 Remedial
S16 1 1/1(1 1 5 Remedial
S17 1 1 1 3 Tuntas
S18 1 111 3 Remedial
S19 1 1 2 Tuntas
S20 1 1 2 Tuntas

Sumber: Hasil Kesalahan yang Dilakukan Siswa X1 MIA 1 Tes Kedua

dating pada saat proses pembelajaran.

Penyebabnya 4 siswa yang tidak tuntas dikarenakan siswa tersebut tidak
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C. Pembahasan

Menurut peneliti ada beberapa yang melakukan kesalahan-kesalahan
dalam menyelesaikan soal program linear. Dari hasil analisis data kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa4siswa kelas XI MIA MAN 2 Banda Aceh,
diantaranya:

a. Kesalahan data tidak tepat (62,5%) ditunjukkan dengan siswa salah dalam
memasukkan data kedalam variabel yaitu salah dalam memasukkan nilai
variabel dan salah dalam memilih data yang digunakan sebagai variabel
pada saat membuat model matematika. Eko Ari Wibowo mengatakan
bahwasa salah satu kesalahan yang terjadi pada saat menyelesaikan soal
program  linear * yaitu kesalahan dalam /aspekmenyusun rencana
penyelesaian.masalah, yaitu mengalami 'kesalahan konsep dan kesalahan
prinsip. Hal ini terjadi. karena salah dalam memahami makna soal dan
salah dalam membuat membuat permisalan atau mendefinisikan variabel
yang akan digunakan< Kenyataannya,.diambil pada salah satu soal yaitu
soal nomor 1 pada saat.mengerjakan soal siswa salah dalam mennetukan
variabel yang diketahi atau salah dalam menentukkan pemisalan sehingga
menjadi salah pada saat menentukkan fungsi kendala atau siswa salah
dalam menentukan simbol > pada soal tersebut.

b. Data hilang (62%), pada kesalahan tersebut siswa mengerjakan soal
dengan kurang sesuai dikarenakan terdapat data yang hilang baik satu data

maupun lebih. Kesalahan tersebut dikarenakan siswa kurang mengerti

! Wibowo, “Kesalahan Dalam Menyelesaikan ..., hal. 10
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dalam membuatnya misalkan siswa tidak mengerjakan gambar grafik
fungsi atau siswa tidak menentukkan nilai maksimum pada saat
mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sinta dan Rini bahwasanya dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi program_linear baik siswa berkemampuan tinggi, sedang, maupun
rendah mengalami kesulitan .yang sama, yaitu membuat model
matematika, menentukan daerah penyelesaian, dan membuat kesimpulan.?
Kesimpulan hilang (79%), kategori ini siswa melakukan kesalahan dengan
tidak menyelesaikan jawaban dari soal identitas trigonometri. Kesalahan
ini dikarenakan siswa tidak tahu cara melanjutkan ke tahap akhir atau
siswa kebingungan bagaimana cara menyelgsaikannya. Kesalahan ini
terjadi juga disebabkan oleh siswa yang kurang dalam memahami maksud
soal serta kurang teliti dalam membaca perintah soal.

Masalah hirarki keterampilan (20,8%), merupakan kategori kesalahan
dimana siswa melakukan :operasi.perhitungan dengan hasil yang tidak
benar, atau pun siswa. melakukan kesalahan dengan menuliskan atau
mencantumkan ide yang tidak benar.Seperti yang terdapat dari salah satu
soal yang diselesaikan oleh salah seorang siswa yaitu soal pada nomor 2,
dimana terdapat kesalahan dalam operasi hitung. Kesalahan ini bisa terjadi
karena siswa kurang teliti dalam perhitungan dan salah dalam menuangkan

hasil ke penyelesaian soalnya.

2 |bid. Hal. 227
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desy
dan Harina bahwa jenis-jenis kesalahan yang terjadi pada saat
menyelesaikan soal pemecahan masalah operasi hitung bentuk aljabar
salah satunya yaitu kesalahan keterampilan proses dimana siswa
melakukan kesalahan menerapkan prosedur,yang digunakan, kesalahan
dalam melakukan perhitungan, serta tidak menuliskan penyelesaian.®

e. Selain ketujuh kategori lainnya (70,8%), dimana kesalahan ini adalah
kesalahan ke-8 dari kriteria watson, Siswa melakukan kesalahan ini
dengan tidak menjawab soal sama sekali, atau siswa hanya menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya saja. Terdapat beberapa kenyataan
pada soal nomar 2 yang dilakukan‘oleh 'salah seorang siswa, dimana siswa
hanya menuliskaniyang diketahui dan ditanya saja. Kesalahan ini terjadi
disebabkan oleh siswa yang kurang paham akan bentuk soal atau materi
yang berkaitan dengan soal.

Berdasarkan «deskripsi< skesalahan tersebut, kesalahan yang
dilakukan siswa sejalan dengan penelitian/yang dilakukan oleh Mahmudah
yang menyatakan bahwa siswa tidak terbiasa menuliskan jawaban secara
lengkap sesuai dengan soal dan siswa kekurangan waktu sehingga terburu-

buru dalam mengerjakan.*

3 Desy Yusnia dan Harina Fitriyani, “Identifikasi Kesalahan Siswa Menggunakan
Newman'’s Error Analysis (NEA) Pada Pemecahan Masalah Operasi Hitung Bentuk Aljabar”
dalam Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi Fakultas Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam Universitas Muhammadiyah Semarang, (2017). Hal. 81

“Itsna Dzuriyati Mahmudah dan Sri Utarni, “Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Program Linear Bentuk Cerita Bebasis Watson Di MAN Salatiga” dalam Prosiding Seminar
Nasional Matematika 2017.Hal. 7
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Untuk mengetahui pemamfaatanm hasil analisis kesalahan
berdasarkan kriteria Watson dalam memperbaiki pembelajaran adalah
dengan penelitian dapat melihat bahwa setelah dianalisis kesalahan dan

dilaksanakan pembelajaran a terdapat peningkatan hasil atau nilai

siswa dan tentunye iswa dean meningkatnya nilai

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY




A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan bis Kesimpulan yaitu:

1. Kesalahan Banda Aceh dalam

lllll
---------------

A

menyelesaikan soal bere digunakan oleh guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran remedial dengan cara mengajukan
pertanyaan yang ada di RPP dan LKPD. Guru menekankan model

pembelajaran perubahan konseptual. Penguatannya tentang hal-hal kesalahan

yang dilakukan oleh siswa berdasarkan kriteria Watson di LKPD dan RPP.

69
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B. Saran

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin memberikan beberapa
saran yang sekiranya dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan
matematika khususnya di MAN 2 Banda Aceh dan diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi gurtd dan juga peneliti. »Adapun saran-saran tersebut
diantaranya:

1. Bagi guru, hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan Kriteria Watson
menjadi wawasan untuk guru sehingga guru dapat membantu siswa
memperbaiki kesalahan siswa berdasarkan kesalahan dan penyebab siswa
melakukan kesalahan tersebut. Melalui penelitian ini, untuk menghindari
kesalahan yang sama  guru~hendaknya“memberikan bimbingan intensif
bagi siswa yang, melakukan. kesalahan/dalam menyelesaikan soal
matematika, guru juga dapat menerapkan metode pembelajaran fain yang
dirasa lebih efektif contehnya maodel-pembelajaran perubahan konseptual
serta memberikan lebih.banyak datihan.soal pada siswa terlebth bagi siswa
dengan kemampuan matematika rendah.

2. Bagi Siswa, dari penelitian ini siswa dapat mengetahui letak kesalahan
yang dilakukan sehingga dapat dijadikan evaluasi dalam menyelesaikan
soal program linear. Siswa dapat meningkatkan belajar menyelesaikan
soal matematika terkhusus materi program linear, lebih teliti dalam
menyelesaikan soal serta meningkatkan kemampuan penalaran dan

berfikir siswa untuk memahami permasalahan dalam soal.
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3. Penelitian ini terbatas hanya pada materi program linear. Maka dari itu
sebaiknya untuk peneliti berikutnya dalam menganalisis kesalahan siswa
berdasarkan kriteria watson pada soal matematika materi lainnya.

4. Penelitian ini diharapkan at menjadi gambaran untuk peneliti

selanjutnya, dan 0ih lanjut agar siswa lebih
termotivasi ! menyelesaikan soal

meminimalisis

----------------

SHldldeln
AR-RANIRY
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LAMPIRAN
Lampiran 1 RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MAN 2 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
X1 / Ganji

A. Kompetensi Dasa

Kelas / Semester

Indikator

pengertian variabel, koefisien, konstanta beserta

daksamaan linear dua variabel

1, pertidaksamaan linear dua variabel
mpunan penyelesaiannya dari system
variabel.

tematika dari masalah kontekstual yang
linear.

aksimum dan nilai minimum dari masalah

aitan dengan program linear.

Silpidze L
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4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan program linear dua variabel

4.2.1 Merancang model matematika dari masalah kontekstual yang
berkaitan dengan program linear

4.2.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear dua variabel.

4.3.3 Menyajikan penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan

program linear.

B. Tujuan‘Pembelajaran

1. Melalui membaca materi tentang system pertidaksamaan linear, dua variabel dan tanya jawab peserta didik mampu

menjelaskan pengertian variabel, koefisien, konstanta pada pertidaksamaan linear dua variabel dan system pertidaksamaan

linear dua variabel dengan benar.

2. Melalui model pembelajaran perubahan ‘konseptual, diskusi, tugas, kerja kelompok peserta didik mampu menentukan

daerah himpunan penyelesaian dari system pertidaksamaan linear dua variabel dengan benar.

3.“.Melalui model pembelajaran perubahan konseptual, diskusi, tugas, kerja kelompok peserta didik mampu menyusun model

matematika dari masalah'kentekstual yang berkaitan dengan program linear dan Menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dengan benar.
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4. Melalui model pembelajaran perubahan konseptual, diskusi, tugas, kerja kelompok peserta didik mampu merancang
model matematika dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dan peserta didik mampu
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear dua variabel, dan peserta didik mampu

menyajikan penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dengan benar.

C. Materi Pembelaj
FAKTA
Vari

lllllllllllllll

Spildldsze Ln
AR-RANIRY

gsi Kendala




Fungsi Objektif, f(x,y) = ax+by

PROSEDUR

e Menentukan model matematika
e Langkah-langkah dalam

e Menyelesaika

D. Strategi

llllll
---------------

<Spilpiima L

*
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raksimum dan minimum

pertidaksamaan linear dua variabel

dan penemuan terbimbing

aran Matematika Wajib Kelas X1 K emendikbud, Revisi



Manullang Sudianto, dkk.2017. Matematika SMA/MAN/SMK/MAK Kelas XI edisi revisi. Jakarta.

Kemendikbud

F. Langkah — Langkah Pembelajaran

80

Tahap Kegiatan Guru dan Respon Siswa/Aktivitas Siswa

Pertemuan 1

Alternative Kegiatan Guru

Berdasarkan Respon Siswa

Pendahuluan

llllll
----------------

e e ]
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kedisiplinan siswa
untuk hadir tepat
waktu dikelas.
Peserta didik
diintruksikan oleh

L e ]
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akan dilakukan
dengan materi

prasyarat,yaitu
pertidaksamaan

linear dua variabel

llllllllll
----------------

Uk umum nya

Adakah jawaban yang lain ?
Nah, sekarang ada yang tau

apa yang dimaksud variabel
2

Apakah benar 2x +5 =8
tersebut merupakan
pertidaksamaan linear dua
variabel ?

Bagaimana contoh
pertidaksamaan yang benar ?
Ada yang tau bentuk umum
pertidaksaam linear dua
variabel ?

e T
AR-RANIRY
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dengan pertidaksamaan

linear dua variabel ?

Peserta didik
menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh
guru terkait.materi
program linear
(sistem
pertidaksamaan
linear dua variabel )
sebagai bentuk
implementasi dari
kepercayaan diri
untuk menyampaikan
pendapatnya dikelass
Contohypertanyaan
1. Apayang
dimaksud dengan

system

yaitu ax + by <c¢
Pertidaksamaan linear dua
variabel adalah
pertidaksamaan yang terdiri
dari dua variabel, yaitu
variabel x dany.

Systemupertidaksaman linear
dua variabel yang
mempunyai variabel dua
yaitu x dan y.

Saya bu. SPtLDV. adalah
gabungan dari
pertidaksamaan linear dua
variabel

Saya bu,

Contohnya :

2x+3y>6

Saya bu, jawaban dari kawan
itu termasuk PtLDV
Contohnya :

2x+3y>6

4x +8y > 8

x>0

Kalau begitu apa yang
dimaksud dengan
pertidaksamaan linear dua
variabel ?

Ada yang lain ?

Coba kalian berikan contoh
SPtLDV ?

Ada yang lain ?

Dari jawaban kawan kalian
tadi, itu termasuk PtLDV
atau SPtLDV ? ada yang
bisa jawab ?

Nah, coba kamu berikan
contoh yang benar SPtLDV ?
Ada yang tau bentuk
SPtLDV ?

Apakah hanya itu saya
bentuk umum SPtLDV ? ada
yang bisa lanjutin !

Kalau begitu apa yang
dimaksud dengan SPtLDV ?
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pertidaksamaan
linear dua
variabel?

Motivasi :

e Guru menjelaskan

mamfaat dari

----------------

AR-RANIRY

y=0
Saya bu.
Bentuk umum ;
ax+y>0

Tidak bu, Maaf bu salah.
Yang benar nya bentuk
umum :

ax +by>c
ax+by<c

alah gabungan
idaksamaan
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sedangkan nilai
maksimum dalam
hal menentukan

keuntungan

(mamfaat dalam

bisnis).

L e ]
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Membagikan bahan
ajar dan LKPD
kepada peserta didik.

Kegiantan
Inti

Pemunculan
lde

. Saya bu, kurang lebih atau
sama dengan bu <.

Bisa bu, kalau misalnya kita
uat > berarti itu berlebihan
, jadi yang benar nya <.
Kita sehari makan

Guru membagikan

arti tanda nya >
ali memiliki
bisa saja ali

. Tepat

. Jika nada makan maksimum 3

bungkus satu hari  berarti
nada...... 3 bungkus.

Tanda pertidaksamaan apakah
yang digunakan < atau > ?

Ada yang bisa jawab ?

. Mengapa memilih < ? apakah

bisa memberikan alasannya ?
Baik, coba cermati permasalahan
yang akan ibu katakan, ali
memiliki uang minimal 10 ribu,
berarti ali memiliki uang...... 10
ribu. Tanda apakah yang
digunakan pada soal tersebut?
Ada yang bisa jawab ?

sekali, apakah Kkalian
sudah paham bagaimana
membedakan tanda > dan < ?

2}

RN EPNTS
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Penyusunan |e Secara berkelompok

Ulang Ide peserta didik diminta | 10
mendiskusikan menit
Klasifikasi jawaban mereka serta

ide masing-masing

n situasi

konflik - PR ey s :
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(konsep
sebenarnya)
dipapan tulis, dan

meminta peserta

didik memahami

llllllllll
---------------

Ada yang lain ?

Kalau begitu ibu akan
membagikan contoh soal
dalam menyelesaikan
SPtLDV.

Apa yang tidak dipaham
boleh ditanyakan.

Nah sekarang ibu ingin
bertanyak, di contoh soal tsb
ada model
matematika,apakah kalian
tau bagaimana langkah-
langkah membuat model

e T
AR-RANIRY
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menyelesaikan system
pertidaksamaan linear dua
variabel ? Apa-apa saja

langkah nya ?

lllllllllll

Spilfldse Ln
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5. Gambarlah grafik garis
yang menghubungkan
kedua titik.

6. Arsir daerah yang
bersesuaian dengan tanda
pertidaksamaan.

» Baik bu
» Dengan cara :

Pertama kita menulis apa-
apa saja yang diketahui dan
ga kita akan memisalkan
i produk atau barang

matematika tsb ?

Ada yang lain ?

Apakah kalian paham
langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah
program linear ?

Ibu akan menguji kalian
dengan memberika latihan
soal tentang system
pertidaksamaan linear dua
variabel ?

Apabila masih banyak yang
salah nantik ibu akan
mengarahkan dimana letak
kesalahan yang sering kalian
lakukan.
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Mengeval
ide baru

dengan model
matematika yang
sesuai dengan

konsep ilmiah. e Menentukan model

matematika dengan cara kita

harus menulis apa-apa saja

‘ ang diketahui disoal bu.

4

Dengan cara memasukan

Ada yang lain ?
Jadi dapat kita simpulkan , cara
menentukan model matematika
yaitu :
1. Membuat diketahui dari
pernyataan soal
2. Menentukan variabel-
variabel pada hal yang
diketahui
3. Memasukkan pernyataan
kedalam tabel
4. Membuat model matematika
berdasarkan tabel.
Apakah sudah paham bagaimana

cara menentukan model matematika

lllll
----------------
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menyimpulkan
pengetahuan yang
baru mereka

dapatkan. Guru

mengidentifikasi

e Apa-apa saja yang diketahui

Penerapan ide pada soal tersebut !

baru e Bagaimana yang dikatakan
variabel pada soal tersebut ?

e Baik, menurut kawan kalian
mengatakan x = banyaknya
makanan ternak jenis Il dany =

enak | banyaknya makanan ternak jenis

ernak 11 I, apakah benar seperti itu ?

e Coba lihat pada soal tadi, apakah

duluan Banyaknya makanan

llllllllll
----------------

ternak jenis 11, kemudian baru

[ |
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pengetahuan yang
baru mereka
dapatkan.

Soal :
Suatu jenis makanan

ternak mem

e sl 5|
AR-RANIRY

Benar bu

Banyaknya makanan ternak jenis
Il bu, kemudian baru banyaknya
makanan ternak jenis |

Maaf bu salah, seharusnya :

= Banyaknya makanan ternak

aknya makanan ternak

banyaknya makanan ternak jenis
1?

Jadi mengapa kalian menuliskan
kelas ekonomi dulu ? coba lihat
yang kalian jawab tadi!

Yang benarnya yaitu :

Misalkan variabel-variabel
dimisalkan sebagai :

x = Banyaknya makanan ternak
jenis |

y = banyaknya makanan ternak
jenis Il

Apakah kalian sudah paham
bagaimana cara menentukan
yang mana yang dikatakan
variabel ?

Baik, selanjutnya bagaimana
cara kita menyusun model

matematika pada soal tersebut
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penyelesaian

pertidaksamaannya!

[ |
AR-RANIRY

sumbu X dan Y

> x+ty<6
x=0 y=0

dengan benar!

Baik, setelah sudah kita tulis
diketahuinya, selanjutnya
langkah apa yang akan kita buat
? coba kalian selesaikan dengan
langkah-langkah yang sudah ibu
jelaskan!

Apakah ada jawaban lain dari
jawaban kawan kalian tadi ?
Ada lagi ? apakah hanya
menentukan titik potong saja
sudah selesai ?

Nah, bagaimana cara membuat
grafik dalam pertidaksamaan?
Baik, ibu akan menyelesaikan
soal tersebut dengan benar
setelah itu ibu akan memberikan
soal latihan. Pahami dengan

benar.
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paham bagaimana cara membuat
grafik
e Alhamdulillah sudah bu.

Misalkan variabel-variabel kendala
dimisalkan sebagai :
X = Banyaknya makanan ternak
jenis |
y = banyaknya makanan ternak
jenis Il
Langkah 1
Menyusun model matematika :

X y | persediaan
daging | 1 1 6
tepung | 2 3 12
Sehingga ;
x+y<6
2x+3y<12
x>0,y=>0
Langkah 2

Menentukan titik potong sumbu X
dan'Y

S sl
AR-RANIRY
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| S=SFFSsln
AR-RANIRY

Untuk tabel x + y <6
X+y=6
X 0 6
Y 6 0
0,6) | (6,0)

Untuk tabel 2x +23y < 12

2X+3y =12
X 0 6
Y 4 0
0,4) | (6,0)

Langkah 3
Mengambarkan daerah

penyelesaiannya ;
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1

Apakah sudah paham bagaimana
langkah-langkah menyelesaikan soal

program linear ?
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Pengkajian
ulang ide

melakukan
refleksi dengan
cara
membandingkan

ide awal dengan

AR-RANIRY

5 menit
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senang belajar
dengan
menggunakan
model

pembelajaran

perubahan

Penutup

-----------
----------------
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h. Menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada

pertemuan yang

akan datang.

Pertemuan 2

a/Aktivitas Siswa

Alternative Kegiatan Guru Berdasarkan
Respon Siswa

-------------

.._l-'_l-"

AR-RANIRY
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tulis dan buku pelajaran
matematika serta
menyimpan bahan
pelajaran lain agar siswa
fokus dalam belajar.

Apersepsi

Peserta didik diarahkan
untuk mengaitkan materi
dan kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan dengan materi
prasyarat,yaitu
pertidaksamaan linear
dua variabel melalui
pertanyaan yang
diberikan oleh guru
sebagai bentuk
implementasi dari
kepercayaan diri siswa
dalam menjawab dan
ketekunan peserta didik
dalam mengulang
pembelajaran dirtmah.

Contohnya :

Apa yang dimaksud dengan
pertidaksamaan. linear dua
variabel ?

Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan
oleh guru terkait materi
program linear (system

1.) Pertidaksamaan linear dua variabel
adalah pertidaksamaan yang
mempunyai variabelnya.

>

>

Variabel adalah lambang suatu
huruf

Salah bu, karena
pertidaksamaan linear harus ada
dua variabelnya. Sedangkan itu
hanya satu memakai variabel
yaitu x

Contohnya pertidaksamaan
yaitu 2x + S5y > 8

Saya bu, bentuk umum nya
yaitu ax + by <c
Pertidaksamaan linear dua
variabel adalah pertidaksamaan
yang terdiri dari dua variabel,
yaitu variabel x dan y.

Sistem pertidaksaman linear
dua variabel yang mempunyai
variabel dua yaitu x dan y.
Saya bu. SPtLDV adalah
gabungan dari pertidaksamaan
linear dua variabel

Saya bu,

Contohnya :

Adakah jawaban yang lain ?
Nah, sekarang ada yang tau apa
yang dimaksud variabel ?
Apakah benar 2x +5=8
tersebut merupakan
pertidaksamaan linear dua
variabel ?

Bagaimana contoh
pertidaksamaan yang benar ?
Ada yang tau bentuk umum
pertidaksaam linear dua
variabel ?

Kalau begitu apa yang
dimaksud dengan
pertidaksamaan linear dua
variabel ?

Ada yang lain ?

Coba kalian berikan contoh
SPtLDV ?

Ada yang lain ?

Dari jawaban kawan kalian tadi,
itu termasuk PtLDV atau

SPtLDV ? ada yang bisa jawab
?
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pertidaksamaan linear 2x+3y>6
dua variabel ) sebagai e Saya bu, jawaban dari kawan itu
bentuk implementasi dari termasuk PtLDV
kepercayaan diri untuk e Contohnya:
menyampaikan 2x+3y>6
pendapatnya dikelas. 4x +8y > 8
Contoh pertanyaan : x>0
2. Apayang dimaksud y>0

dengan sistem Saya bu.

Bentuk umum ;

+y=0
dak bu, Maaf bu salah. Yang
: bentuk umum :

Nah, coba kamu berikan contoh
yang benar SPtLDV ?

Ada yang tau bentuk SPtLDV ?
Apakah hanya itu saya bentuk
umum SPtLDV ? ada yang bisa
lanjutin !

Kalau begitu apa yang
dimaksud dengan SPtLDV ?

Kegiantan In

v ANt

Pemunculan

Spildlasals
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mengamati apa saja yang
ditanyakan pada soal-soal
yang tertera di LKPD dan
menjawab dengan benar.

Ide peserta didik untuk
o Dengan mengikuti
langkah-langkah yang
tercantum dalam LKPD.
Penyusunan |e
Ulang Ide
Klasifikasi

ide

Bs
181

llllll
----------------
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dari variabel

pertidaksamaan
da sama dengan

Ada yang lain ?

Kalau begitu ibu akan
membagikan contoh soal dalam
menyelesaikan SPtLDV.

Apa yang tidak dipaham boleh
ditanyak.

Nah sekarang ibu ingin
bertanyak, di contoh soal tsb
ada model matematika,apakah
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bertanya jawab
dengan peserta didik
untuk
membandingkan
dengan jawaban yang
mereka pahami
sebelumnya.
Misalnya :
Apakah kalian paham dengan
langkah-langkah
menyelesaikan system
pertidaksamaan linear dua
variabel ? Apa-apa saja
langkah nya ?

Y VYV

=)

10. Cari nilai dari titik x saat y
= 0 dan sebaliknya.

11. Gambarlah grafik garis
yang menghubungkan
kedua titik.

12. Arsir daerah yang
bersesuaian dengan tanda
pertidaksamaan.

Baik bu

Dengan cara :

Pertama kita menulis apa-apa

saja'yang,diketahui dan juga

kita akan memisalkan sebuah

produk atau barang menjadi X,y.

Paham bu.

Baik bu

kalian tau bagaimana langkah-
langkah membuat model
matematika tsb ?

» Adayang lain ?

» Apakah kalian paham langkah-
langkah dalam menyelesaikan
masalah program linear ?

» Ibu akan menguji kalian dengan
memberika latihan soal tentang
system pertidaksamaan linear
dua variabel ?

» Apabila masih banyak yang
salah nantik ibu akan
mengarahkan dimana letak
kesalahan yang sering kalian
lakukan.

Membangun
ide baru

j. Guru menjelaskan
kepada peserta didik
serta memberikan
informasi tentang cara
menentukan selesaian
SPiL DVAdengan
model matematika
yang sesuai-dengan
konsep ilmiah.

Misalnya :

Apakah kalian tau bagaimana
cara menentukan model
matematika ?

menit

Menentukan model matematika
dengan cara kita harus menulis
apa-apa saja yang diketahui
disoal bu.

Dengan cara memasukan

dalam tabel bu

Sudah bu

Ada yang lain ?
Jadi dapat kita simpulkan , cara
menentukan model matematika yaitu

5. Membuat diketahui dari
pernyataan soal

6. Menentukan variabel-variabel
pada hal yang diketahui

7. Memasukkan pernyataan
kedalam tabel

8. Membuat model matematika
berdasarkan tabel.

Apakah sudah paham bagaimana cara
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menentukan model matematika

Mengevaluasi
ide baru

Penerapan ide
baru

k. Guru meminta peserta
menyimpulkan
pengetahuan yang
baru mereka
dapatkan. Guru
mengidentifikasi
jawaban mereka
apakah telah sesuai
denganskonsep yang
sebenarnya atau
masih keliru.

I. Guru memberikan
sebuah soal tentang
SPtLDV dan meminta
peserta didik untuk
menjawabnya sesuai
dengan pengetahuan
yang baru mereka
dapatkan.

Soal :

Suatu jenis makanan ternak
membutuhkan'l kg daging
dan 1 kg tepung.\Makanan
ternak jenis lain
membutuhkan 2 kg daging
dan 3 kg tepung. Jika tesedia
daging 6 kg dan tepung 12 kg,
sedangkan bahan yang_lain
cukup tersedia, maka
gambarlah daerah

menit

10
menit

o Diketahui :
v Banyaknya makanan tenak |
Banyaknya makanan ternak 11

Misalnya bu :
X = ternak 1
y = ternak 2
Benar bu
Banyaknya makanan ternak jenis Il
bu, kemudian baru banyaknya
makanan ternak jenis |
Maaf bu salah, seharusnya :
X = Banyaknya makanan ternak jenis
|
y = banyaknya makanan ternak jenis

Apa-apa saja yang diketahui pada
soal tersebut !

Bagaimana yang dikatakan variabel
pada soal tersebut ?

Baik, menurut kawan kalian
mengatakan X = banyaknya
makanan ternak jenis Il dany =
banyaknya makanan ternak jenis I,
apakah benar seperti itu ?

Coba lihat pada soal tadi, apakah
duluan Banyaknya makanan ternak
jenis 11, kemudian baru banyaknya
makanan ternak jenis 1?

Jadi mengapa kalian menuliskan
kelas ekonomi dulu ? coba lihat
yang kalian jawab tadi!

Yang benarnya yaitu :

Misalkan variabel-variabel
dimisalkan sebagai :

X = Banyaknya makanan ternak jenis
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penyelesaian
pertidaksamaannya!

e Sudah bu
¢ Menyusun model matematika :

X y persediaan
daging 1 1 6
tepung 2 3 12

Sehingga ;

yordinat

e Ada lagi ? apakah hanya

e Nah, bagaimana cara membuat

¢ Baik, ibu akan menyelesaikan soal

belum paham

|
y = banyaknya makanan ternak jenis
1

e Apakah kalian sudah paham
bagaimana cara menentukan yang
mana yang dikatakan variabel ?

e Baik, selanjutnya bagaimana cara
kita menyusun model matematika
pada soal tersebut dengan benar!

e Baik, setelah sudah kita tulis
diketahuinya, selanjutnya langkah
apa yang akan kita buat ? coba
kalian selesaikan dengan langkah-
langkah yang sudah ibu jelaskan!

e Apakah ada jawaban lain dari
jawaban kawan kalian tadi ?

menentukan titik potong saja sudah
selesai ?

grafik dalam pertidaksamaan?

tersebut dengan benar setelah itu ibu
akan memberikan soal latihan.
Pahami dengan benar.

Misalkan variabel-variabel kendala
dimisalkan sebagai :
X = Banyaknya makanan ternak jenis
|

AR-RANIRY
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bagaimana cara membuat grafik y = banyaknya makanan ternak jenis
e Alhamdulillah sudah bu. Il
Langkah 1
Menyusun model matematika :
X y persediaan
daging 1 1 6
tepung 2 3 12
Sehingga ;
X+ty<6
2x +3y <12
x>0,y>0
Langkah 2
Menentukan titik potong sumbu X dan
Y
Untuk tabel x + y <6
X+y=6
X 0 6
Y 6 0
©6) | (6.0
Untuk tabel 2x +23y <12
2x+3y =12

Spilfldse Ln
AR-RANIRY
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Mengambarkan daerah
penyelesaiannya ;

I

N

6

6
1

program linear ?

X 0 6
Y 4 0
(0,4) (6,0)
Langkah 3

Apakah sudah paham bagaimana
langkah-langkah menyelesaikan soal

AR-RANIRY
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m. Guru meminta peserta
didik melakukan
refleksi dengan cara 5

Pengkajian membandingkan ide menit

ulang ide awal dengan ide yang

baru dipelajari
melalui pertanyaan

llllll
----------------

AR-RANIRY
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materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan yang akan
datang.

Pertemuan 3

Tahap

Pendahuluan

pon Siswa/Aktivitas Siswa

Alternative Kegiatan Guru Berdasarkan

Respon Siswa

------------------

AR-RANIRY
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kehadiran peserta didik
sebagai bentuk

implementasi

kedisiplinan siswa

tidaksamaan linear dua

lllllllllllllllll

Adakah jawaban yang lain ?
Nah, sekarang ada yang tau
apa yang dimaksud variabel ?
Apakah benar 2x +5=28
tersebut merupakan
pertidaksamaan linear dua
variabel ?

Bagaimana contoh
pertidaksamaan yang benar ?
Ada yang tau bentuk umum
pertidaksaam linear dua
variabel ?

Kalau begitu apa yang
dimaksud dengan
pertidaksamaan linear dua
variabel ?

Sylflisals
AR-RANIRY
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Peserta didik diarahkan
untuk mengaitkan
materi dan kegiatan
pembelajaran yang
akan dilakukan dengan
materi prasyarat;yaitu
pertidaksamaan linear
dua variabel melalui
pertanyaan yang
diberikan oleh guru
sebagai bentuk
implementasi dari
kepercayaan diri siswa
dalam menjawab dan
ketekunan peserta
didik dalam'mengulang

pembelajaran dirumah.

Contohnya :

Apa yang dimaksud

2.) Program linear digunakan
untuk memecahkan masalah
tentang mencari maksimum
e Termasuk bu, karena
program linear mencari
nilai maksimum dan
minimum bu
e Benar bu, karna konsep
dari program
linearbiasanya berbentuk
pertidaksamaan.
e Tidak bu
e Karena nilai program
linear yang ada tanda
pertidaksamaan
bu,contohnya <, >
sedangkan yang ibu kasih
contoh tandanya =
e Bisa bu, contohnya 2x +
6y = 9 ( minimum ) dan
3x + 5y < 10 ( maksimum

)

Ada yang lain ?

Bagaimana kalau ibu suruh
mencari mimimum,apakah itu
termasuk program linear ?
Jika 2x + 4y < 8 apakah
persamaan tersebut
merupakan contoh program
linear ? jika benar coba
jelaskan?

Kalau misalnya ibu ubah
persamaan nya menjadi 2x +
5y = 2, apakah termaksud
program linear ?

Mengapa alasannya ?
Apakah kalian bisa
memberika satu contoh
masing-masing
pertidaksamaan dalam
mencari maksimum dan
minimum ?

Bisakah < , > diganti dengan
yang lain ?

Apa tujuan kita mempelajari
program linear dalam
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dengan pertidaksamaan e Tidak bu, karena itu sudah matematika dan dalam
linear dua variabel ? aturan dalam matematika. kon_tekstual kehidupan sehari-
e Dalam maatematika Kita hari ?
e Peserta didik dapat memecahkan e Kalau begitu apa yang
masalah mencari nilai dimaksud dengan program

menjawab pertanyaan

optimum (' maksimum dan linear?
minimum, sedangkan
dalam kehidupan sehari-
hari contoh nya dalam
bisnis kita bisa
enghitung berapa

yang diajukan oleh

lllllllllllllllll

S sl |
AR-RANIRY
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mamfaat dari
mempelajari program
linear yaitu :

3. Peserta didik dapat

menyelesaikan

masalah optir

AR-RANIRY
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Pemberian Acuan
e Peserta didik
diberitahukan oleh

guru mengenai materi

pelajaran yang akan

Kegiantan
Inti

AR-RANIRY
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masing kelompok dan menit
Pemunculan meminta peserta didik
Ide untuk mengamati apa

saja yang ditanyakan
pada soal-soal yang
tertera di LKPD

— Sl ametn
AR-RANIRY
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guru meminta seorang
peserta didik untuk
mewakili kelompoknya
mempresentasikan
jawaban mereka di

depan kelas .

Memunculkan g. Guru menulis Langkah — langkah menyelesaikan » Adayang lain ?

masalah program linear adalah : > Kalau begitu ibu akan

situasi konflik 137 Tentukan variabel- membagikan contoh soal

jawaban dengan 10

konsep yang lain
(konsep sebenarnya)
dipapan tulis, dan

menit

14.
15.

variabel yang diketahui
pada soal / kendala
Tentukan fungsi tujuan
Susun menjadi model

dalam menyelesaikan program
linear.

Apa yang tidak dipaham boleh
ditanyak.

meminta peserta dari variabel- Nah sekarang ibu ingin
variabelkendala bertanyak, di contoh soal tsb
didik memahami 16. Gambarkan grafik dari ada model matematika,apakah
model yang telah kalian tau bagaimana langkah-
Gl oAl dibuat langkah membuat model
yang ditulisnya, 17. Tentukan titik potong matematika tsb ?
selanjuthya bertanya dari grafik Ada yang lain ?
18. Tentukan daerah Apakah kalian paham

jawab dengan
peserta didik untuk
membandingkan

19.

penyelesaiannya yang
sesuai

Hitung nilai optimum
dari fungsi tujuan.

langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah
program linear ?

Ibu akan menguji kalian




117

dengan jawaban
yang mereka
pahami sebelumnya.

Misalnya :

Apakah kalian paham

dengan langkah-lan

AR-RANIRY

» Baik bu

» Dengan cara :

» Pertama kita menulis apa-
apa saja yang diketahui
dan juga kita akan
memisalkan sebuah
produk atau brang menjadi
X,Y.

Kedua kita membuat

pertidaksamaan

erdasarkan kendala yang

dengan memberika latihan
soal tentang program linear ?

» Apabila masih banyak yang
salah nantik ibu akan
mengarahkan dimana letak
kesalahan yang sering kalian
lakukan.

n cara
apa-apa
i disoal

memasukan

u

Ada yang lain ?
Jadi dapat kita simpulkan , cara
menentukan model matematika
yaitu :
9. Membuat diketahui dari
pernyataan soal
10. Menentukan variabel-variabel
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matematika yang e Sudah bu pada hal yang diketahui
sesuai dengan 11. Memasukkan pernyataan
konsep ilmiah. kedalam tabel
Misalnya : 12. Membuat model matematika
Apakah kalian tau berdasarkan tabel.

bagaimana cara Apakah sudah paham bagaimana cara

menentukan model matematika

Mengevaluasi

ide baru

e Apa-apa saja yang diketahui pada

Penerapan id yaatau | : soal tersebut !

AR-RANIRY
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baru

masih keliru.

t.  Guru memberikan
sebuah soal tentang
SPtLDV dan
meminta peserta
didik untuk
menjawabnya sesuai
dengan pengetahuan
yang baru mereka
dapatkan.

Soal :

Dalam suatu pesawat
terdapat 48 tempat duduk
penumpang. Setiap
penumpang kelasutama
maksimum membawa 60

kg bagasi, sedangkan

10

menit

Diketahui :
Banyaknya penumpang kelas
utama
Banyaknya penumpang kelas
ekonomi
Misalnya bu :
x =Kelas ekonomi
y = kelas utama
Benar bu
Penumpang kelas utama bu
kemudian baru penumpang
kelas ekonomi
Maaf bu salahyseharusnya :
X = banyaknya penemupang

kelas utama

Bagaimana yang dikatakan
variabel pada soal tersebut ?
Baik, menurut kawan kalian
mengatakan x = banyaknya
penumpang kelas ekonomi dan y
= banyaknya penumpang kelas
utama, apakah benar seperti itu ?
Coba lihat pada soal tadi, apakah
duluan penumpang kelas utama
atau penumpang kelas ekonomi ?
Jadi mengapa kalian menuliskan
kelas ekonomi dulu ? coba lihat
yang kalian jawab tadi!

Yang benarnya yaitu :

Misalkan variabel-variabel
kendala dimisalkan sebagai :

X = banyaknya penemupang kelas
utama

y = banyak penumpang kelas
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penumpang kelas ekonomi
hanya diperoleh membawa
begasi maksimal 20 kg.
pesawat tersebut hanya
mampu menampung total
bagasi penumpang
maksimum 1440 kg. jika
harga tiket penumpang
kelas utama adalah Rp
1.500.000 dan penumpang
kelas ekonomi‘adalah Rp
1.000.000; tentukan
banyaknya tempat duduk

kelas utama dan kelas

y = banyak penumpang kelas
ekonomi

e Sudah bu

e Menyusun model matematika :

v Banyaknya tempat duduk
maksimum 48

v' Banyak bagasi maksimum 20
kg (kelas.ekonomi) dan 60 kg
(kelas utama) dengan total
1440 kg

Sehingga :

xty =48

20x + 60kg > 1440

e Tidak ada bu

e /Salah’bu

e Salah nya, kebalik bu
Seharusnya yang benar banyak
bagasi maksimum 60 kg dulu

bu krna (kelas utama)

ekonomi

Apakah kalian sudah paham
bagaimana cara menentukan yang
mana yang dikatakan variabel ?
Baik, selanjutnya bagaimana cara
kita menyusun model matematika
pada soal tersebut dengan benar!
Baik, setelah sudah kita tulis
diketahuinya, selanjutnya langkah
apa yang akan kita buat ? coba
kalian selesaikan dengan langkah-
langkah yang sudah ibu jelaskan!
Apakah ada jawaban lain dari
jawaban kawan kalian tadi ?
Coba perhatikan dan pahami lagi
soal lebih teliti, apakah menurut
kalian jawaban model matematika

dari kawan kalian benar apa salah
2
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ekonomi agar pendapatan kemudian baru bagasi

dari penjualan tiket tersebut maksimal 20 kg (kelas

ekonomi)
maksimum.

Sehingga :
Xx+y >48
60x + 20kg > 1440

anentukan maksimum bu.

ptong sumbu

lllllllllll
-----------------

Dimana letak kesalahan dari
jawaban kawan kalian ?

Baik, coba perhatikan lagi yang
ditanyak disoal adalah ?

Kalau ditanyakan maksimum
seharusnya symbol
pertidaksamaan nya benar > apa
salah ?

Seharusnya yang benar bagaimana
?

Baik. Jadi jawabannya yang benar
yaitu :

Menyusun model variabel-
variabel kendala :

Banyaknya tempat duduk
maksimum 48

Banyak bagasi maksimum 60 kg
(kelas utama) dan 60 kg (kelas

ekonomi) dengan total 1440 kg

[ |
AR-RANIRY




122

x=0
X+y=48
0+y=48

y =48 (0,48)
48,0)
60x + 20y < 1440

y=0
X+y=48
x+0=48
X =48 (

naksimum

sih belum

lllllllllll
-----------------

Sehingga :

x+ty <48
20x + 60kg < 1440

Apakah kalian sudah paham
bagaimana menyusun model dari
variabel-variabel kendala ?
Setelah kita menyusun model
matematika, selanjutnya langkah
apa yang akan kita buat ? cpba
kalian selesaikan dengan langkah-
langkah yang sudah ibu jelaskan!
Yang mana dikatakan fungsi
tujuan ?

Setelah menentuka fungsi tujuan,
apa lagi yang harus kita lakukan ?
Ada lagi ? apakah hanya
menentukan titik potong saja
sudah selesai ?

Nah, bagaimana cara membuat

[ |
AR-RANIRY
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membuat grafik
Alhamdulillah sudah bu.

e Baik, ibu akan menyelesaikan soal

grafik dan mennetukan nilai

maksimum ?

tersebut dengan benar setelah itu
ibu akan memberikan soal latihan.

Pahami dengan benar.

Misalkan variabel-variabel kendala

dimisalkan sebagai :

X = banyaknya penemupang kelas

utama

y = banyak penumpang kelas ekonomi

langkah 1
Menyusun model variabel-
variabel kendala :

v’ Banyaknya tempat duduk
maksimum 48

v Banyak bagasi maksimum 60 kg
(kelas utama) dan 60 kg (kelas

AR-RANIRY
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llllllllll
---------------

Spilfldse Ln
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ekonomi) dengan total 1440 kg

Sehingga :

x+ty <48 , x>0
20x + 60kg < 1440 ,y=0
Langkah 2

Fungsi tujuan :
F(x,y) = 1.500.000x + 1.000.000y
Langkah 3

Menentukan titik potong sumbu X
danY

Tabel untuk x +y =48

X+y=48
X 0 48
y 48 0
(0,48) | (48,0)

Tabel untuk x +y =12

60x + 20y = 1440

X 0 24

y 72 0
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e et |
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(0,72)

(24,0)

Langkah 4

Mengambarkan daerah

penyelesaiannya :

]
I
]

Langkah 5 :
Pada gambar tersebut terdapat daerah

penyelesaian yang berwarna ungu.
Langkah selanjutnya yaitu
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menghitung nilai optimum dari fungsi
tujuan.

Titik optimumnya yaitu A(0,0),
B(24,0), C( 12,36) dan D(0,48).

A(0,0) = 1.500.000(0) + 1.000.000(0)
=0

B(24,0) =1.500.000 (24) +

1.000.000(0) = 36.000.000

C(12,36) = 1.500.000(12) +

1.000.000(36) = 54.000.000

D(0,48) = 1.500.000(0) +

1.000.000(48) = 48.000.000

Maksimum penjualan tiket yaitu

54.000.000

Jadi, agar penjualan tiket maksimum
maka banyaknya penumpang kelas
utama adalah 12 penumpang dan
banyaknya penumpang kelas ekonomi

adalah 36 penumpang.

llllllllll
-----------------

SHldldeln

AR-RANIRY
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Apakah sudah paham bagaimana
langkah-langkah menyelesaikan soal

program linear ?

lllllllllll
-----------------

AR-RANIRY
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Penutup

pengetahuan baru

yang diperoleh hari

ini?
Apakah ada
perubahan

lllllllllll
--------------

AR-RANIRY
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Kesimpulan pengetahuan yang 10
baru mereka menit
dapatkan

w. Guru Memberikan

tugas rumah kepada

llllllllll
-------------

AR-RANIRY




Lampiran 2 Jawaban Siswa

1. Lembar Jawaban Siswa Kelas XI MIA MAN 2 Banda Aceh Tes Pertama
a) Subjek Penelitian S11

Gambar 4.1 Jawaban Subjek S1 pada.Soal Nomor 1 Tahap Pertama
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d) Subjek Pemilihan S1602T1

Gambar 4.3.Jawaban Subjek S1

6pada Soal Nomor 1 Tahap Pertama

e T 3 =

e

-
llllllllllllll
-----------------

et

g TOIUIOU

|
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f) Subjek Penelitian S1702T1

Gambar 4.6.Jawaban Subjek S17 pada Soal Nomor 2 Tahap Pertama
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2. Lembar Jawaban Siswa Kelas XI MIA MAN 2 Banda Aceh Tes Pertama

a) Subjek Penelitian S1101T2

Gambar 4.8.Jawaban Subjek S11 pada Soal Nomor 1 Tahap Kedua
Masalah hirarki dan kesimpdlan hilang
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c) Subjek Penelitian S1701T2

Gambar 4.7 Jawaban Subjek S17 pada Soal Nomor 1 Tahap Kedua
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara

1. Wawancara Subjek S11

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap S101T1:

P

S1101T1

P

S1101T1

P

S1101T1
)

S1101T1
P
S1101T1
P
51101T1

P
S1101T1

P

S1101T1

P

S1101T1
)

:Coba kamu bacakan soal no 1 ?soal no 1 disebut soal
tentang program linear atau sistem pertidaksamaan linear
dua variabel?
:Siswa membaca soal tersebut, sistem pertidaksamaan
linear dua variable bu
: Sebelumnya ibu ingin bertanya, apakah kamu tahu apa
pengertian sistem pertidaksamaan linéar dua variabel? Dan
apa yang dimakksud dengan variabel?
:Sistem pertidaksaman linear dua variabel yang mempunyai
dua variabel bu. VVariabel adalah huruf bu , missal x dany
: Apakah pada soal no 1 ada terdapat variabel, coba kamu
buat apa-apa saja yang diketahui pada soal ?
: Ada bu,x fy<2danxt+'6y <12
: Darimana kamu tahu pertidaksamaan tersebut? Di lembar
jawaban kamu tidak menulispemisalannya. Apakah kamu
paham* dengan seal ‘tersebut dan bagaimana cara
menentukangpertidaksamaannya?
: Kurang paham by, pada saat pemisalan saya ragu yang
mana yang harus saya misalkan.
:Baikyapakah yang kamu buat pertidaksamaan sudah tepat?
: Sepertinya sudah bu
:Baik; setelah kamu-membuat pertidaksamaan selanjutnya
langkah-langkahnya seperti apa?

Menentukan ' titik L koordinat bu, supaya bisa Kita
mengambarkan grafiknya.
: Bagaimana cara mencari titik koordinat? Coba jelaskan
»Dengan.cara.mensubtitusikan. bu, sehingga mendapatkan
hasil x +y =2 (0,2) (2,0) dan x + 6y = 12 (0,2) (4,0)
. Coba kamu hitung kembali hasil dari x + 6y = 12 apakah
benar titiknya (0,2) (4,0) beserta cara mendapatkannya ?

: Misalkan x =0, misalkany =0
X+ 6y =12 X+ 6y =12
0+6y=12 X +6(0) =12
y= 1?2 =2 X =12
(0,2) (0,12)

Maaf bu, berarti jawaban saya salah.

: Baik, setelah menentukan titik koordinat, langkah apa lagi
yang harus kita lakukan?

: Membuat gambar grafiknya bu.

: Baik, menurut kamu apakah dari langkah yang kamu

: kerjakan mendapatkan hasil akhir?
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: Dapat bu
: Baik terima kasih

Berdasarkan jawaban subjek S1102T1 di atas, ditunjukkan bahwa subjek

S1102T1 juga melakukan beberapa kesalahan pada soal nomor 2, yaitu S1102T1

tidak menggunakan simbol dengan‘benar dan tidak menulis pemisalan, tidak siap

mengerjakan dalammenentukkan titik koordinat, tidak menyelesaikan bagaimana

menggambar® grafik. dan subjek S1102T1 tidak melanjutkan penyelesaian

permasalahan sampai akhir.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap S1102T1 pada

tes soal nomor 2 tahap pertama, yakni sebagai berikut:

)
S1102T1
)

S1102T1

S1102T1

P

S1102T1

P
S1102T1

P

S1102T1

: Coba lihat soa! nomor 2, apakah data yang kamu gunakan
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut sudah tepat?
:'Saya merasagSudah benarbu

. Baik, coba jelaskan bagaimana kamu mendapatkan data
dalam menyelesaiken permasalahanyang diberikan?Apa-
apa saja yang diketahui padasoal tersebut? Beserta caranya
: Saya menyelesaikannya berdasarkan diketahui pada soal
bu, lalusssaya buat-pemisalan agar bisa membuat
pertidaksamaan.

:Baik, detapi pada: dembar | jawaban kamu, kamu tidak
menulis pemisalaninya, kenapa ? jadi bagaimana kamu bisa
menuliskanpertidaksamaan tersebut !
»saya.tidak-menulisnya lagi.bu, supaya lebih cepat.

: Apakah fungsi'kendala/pertidaksamaan kamu sudah benar
?coba kamu pahami soal tersebut, apa yang ditanyakan
pada soal tersebut?

. Sepertinya sudah bu, 20x + 20y > 40. Yang ditanyakan
maksimum bu

: Apakah benar jika maksimum ditanya simbolnya > ?

: Benar bu, karna ditanyak maksimum berarti lebih dari
atau sama dengan >.

:Baik, setelah kamu membuat pertidaksamaan selanjutnya
langkah apa yang akan kamu lakukan dalam penyelesaian
permasalahan tersebut?

:Menentukan titik koordinat, menggambar grafik dan
menentukan nilai maksimum
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:Pada lembar jawaban kamu, kenapa kamu tidak
menyelesaikan cara menentukan titik koordinat? Lalu
kenapa kamu tidak melanjutkan lagi penyelesaiaan masalah
selanjutnya !
: Karna saya tidak tahu lagi bu, saya bingung.

Baik, apakah dari langkah-langkah yang kamu
buatmendapatkan:hasil akhir?
: Tidak bu
- Baik terima kasih

Berdasarkanidari hasil wawancara di atas, didapat hasil koding yaitu tidak

menggunakan data tidak tepat, tidak siap dalam menentukan titik, koordinat dan

tidak menyelesaikan permasalahan sampai akhir.

Dari wawancara di atas terlihat subjek S1102T1 menyelesaikan soal sama

seperti pada nomor sebelumnya. Dalam menyelesaikan soal subjek S1101T1

tidaklah menggunakan data yang tidak tepat ‘pada saat membuat simbol dalam

mennetukkan maksimum,dan mintmum, namunSubjek S1102T1 sudah tepat

dalam .membuat model matematinya. Kesalahan“semacam ini, .terjadi karena

subjek S1102T1 belum tahu simbol.yang benar_dalam menentukkan maksimum

dan minimum dan masih belumpaham.

2. Wawancara Subjek S16

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap S1601T1:

P

S1601T1

P
S6101T1

P

S1601T1

)
S1601T1

: Coba kamu bacakan soal'no 1 ?setelah kamu baca apa-apa
saja yang diketahui pada soal tersebu?

Siswa membaca soal tersebut, masing-masing jenis
makanan | dan jenis makanan 2
: Lalu apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
:Membuat model matematika dan membuat grafik
koordinat
:Bagaimana cara kamu menentukan model matematika?
apakah kamu paham bagaimana caranya?
. Sedikit paham bu, tapi kadang-kadang saya keliru dalam
membuat model matematika pada saat pemisalannya.
:Baik, jadi fungsi kendala yang kamu buat seperti apa?
:x+2y<6danx+3y<12
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P
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P

S1601T1
P
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:Berdasarkan jawaban yang kamu tulis coba jelaskan
darimana kamu memperoleh grafik tersebut ?

:Pertama menentukan koordinatnya dulu, yaitu pada fungsi
kendala pertama misalnya x = 0 maka 0 + 2y = 6 makay =

§=3, jikay = 0 maka x + 2(0) = 6 maka x = 6 jadi
koordinat dari fungsi kendala pertama yaitu (0,3) dan (6,0).
Selanjutnyafungsi "kendala kedua yaitu misalnya x = 0
maka-0+ 3y = 12 makay:%=4,jikay:0 maka x +
3(0) = 12 maka x = 12. Maaf kak jawaban saya tebalik.(id)

: Kenapa bisa salah dek ?

: Maaf kak, karna buru-buru kak, jadi tidak teliti.

: Baik, setelah menentukan titik koordinat, langkah apa lagi
yang harus kita lakukan?

: Membuat gambar grafiknya bu.

:Baik, mengapa kamu tidak menyelesaikan mententukan
grafik gambar dengan benar ?

:Saya hinggung bu.

:Menurut kamu apakah dari langkah yang kamukerjakan
mendapatkan hasil akhir?

iTidak bu, karna saya menyelesaikan hanya setengah saja.

- Baik terima kasih

Berdasarkan \hasil, wawancara di atas, /ditemukan hasilnya yaitu salah

dalam meletakkan angkasehingga data tidak tepat dan tidak menyelesaikan

sampal tahap akhir penyelesaian:

Berdasarkan jawaban subjek S1602TL.di atas, ditunjukkan bahwa subjek

S1601T1 melakukan beberapa kesalaban, ypyaitu S1602T1 tidak menuliskan

keseluruhan yang diketahui pada soal. Selanjutnya S1602T1 juga hanya

memberikan jawaban langsung tanpa adanya proses penyelesaiannya, bahkan

hasil yang dituliskan juga tidak tepat.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap S1602T1.:

P

S1602T1
P

: Coba kamu bacakan soal no 2 ?soal no 2 disebut soal
tentang program linear atau sistem pertidaksamaan linear
dua variabel?

: Siswa membaca soal tersebut, program linear bu

: Sebelumnya ibu ingin bertanya, apakah kamu tahu apa
pengertian program linear? Dan apa yang dimakksud
dengan variabel?
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P
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: Kurang tahu bu. Kalau variabel adalah huruf.
. Apakah pada soal no 2 ada terdapat variabel, coba kamu
buat apa-apa saja yang diketahui pada soal ?
: Ada bu, 20x + 60y > 4000 dan 20x + 40y > 9000
: Darimana kamu tahu pertidaksamaan tersebut? Di lembar
jawaban kamu tidak menulis pemisalannya. Apakah kamu
paham dengam \ soal tersebut dan bagaimana cara
menentukanspertidaksamaannya?
:_Kurang paham bu, pada saat pemisalan saya ragu yang
mana yang harus saya misalkan.
: Baik, apakah yang kamu buat pertidaksamaan sudah
tepat? Coba perhatikan kembali«"Soal, tersebut yang
ditanyakan apa ?apakah simbol > sudah tepat ?
: Sepertinya sudah bu
: Baik, setelah kamu membuat pertidaksamaan selanjutnya
langkah-langkahnya seperti apa?

Menentukan titik = koordinat bu, supaya bisa»kita
mengambarkan grafiknya.
: Bagaimana cara mencari titik koordinat? Coba jelaskan

: Untuk pertidaksamaan x + 3y > 200 dimisalkan x = 0

maka 'y = 2—2—0 = 65." Maaf kak jawaban saya salah dalam

proses perhitungan.

. Baik; setelah’menentukan.titik koordinat, langkah apa lagi
yang harus kamu lakukan?

: Membuat gambar grafiknya bu.

: Baik, menurut kamu apakah dari langkah yang kamu

: kerjakan mendapatkan hasil akhir?

: Tidak bu

: Baik térirma-kasih

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ditemukan hasil koding yaitu belum

menggunakan data yang tidak tepat ‘berdasarkan yang diketahui, terlalu rumit,

tidak tahu cara penyelesaian.

Terlihat subjek S6102T1 menyelesaikan soal dengan kurang mengerti

dalam menentukan pemisalan. Pada saat menyelesaikan soal, subjek S1602T1

pada saat menentukan titik koordinat langsung dituliskan hasil jawabannya tanpa

menulis proses bagaimana dia mendapatkannya. Subjek S1602T1 juga tidak

memberikan jawaban dengan benar , dikarenakan data yang dipakai tidak tepat,

karena salah dalam menentukan pemisalan pada soal, serta subjek tidak dapat
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menyelesaikan soal dengan benar dikarenakan subjek menulis data yang tidak

tepat sehingga hasilnya menjadi salah.

3. Wawancara Subjek S17

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap S1701T1:

P

S1701T1

P

S1701T1

P

S1701T1
P

S1701T1
P
S1701T1
)
S1701T1
P

S1701T1
P

S1701T1
P

: Coba kamurbacakan,soal no 1 ?setelah kamu baca apa-apa
saja yang diketahui pada soal tersebu?

:Siswa membaca soal tersebut, masing-masing jenis
makanan | dan jenis makanan 2

:Lalu apa yang ditanyakan pada soal‘tersebut? Yang mana
pemisalan yang cocok untuk penyelesaiaan soal tersebut!
:Membuat model matematika dan membuat gambar grafik
koordinat.

:Apakah sudah benar!letak yang kamu tulis pada lembar
jawaban kamu ?

:Sudah bu

:Bagaimana cara kamu menentukan model matematika?
apakah kamu paham bagaimana caranya?

iSedikit paham bujtapi ‘kadang-kadang saya keliru dalam
membuat model matematika pada saat pemisalannya yang
dibuat.

:Baik; jadi fungsi kendala'yang kamu buat seperti apa?

I X Py>6 dan2xX 3y 2712

: Kenapandijawabandkamu tidak menulis pemisalannya
?darimana kamu tahu bahwa itu fungsi kendalanya?

:Biar cepat bu, jadi saya langsung menulis ditabel model
matematika.

:Baik, setelah kamu menentukkan funsi  kendala?
Bagaimana flangkah selanjutnya?

zMenentukkan titik koordinat

:Menurut kamu ‘apakah dari langkah yang kamu kerjakan
mendapatkan hasil akhir?

:Sudah bu

:Baik terima kasih

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap S1702T1 pada

tes soal nomor 2 tahap pertama, yakni sebagai berikut:

P

S1702T1

)

:Coba lihat soal nomor 2, apakah data yang kamu gunakan
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut sudah tepat?

: Saya merasa sudah benar bu

:Baik, coba jelaskan bagaimana kamu mendapatkan data
dalam menyelesaikan permasalahanyang diberikan? Apa-
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P
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P
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)
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P

S1702T1
P
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apa saja yang diketahuivariabel pada soal tersebut? Beserta
caranya
: Saya menyelesaikannya berdasarkan diketahui pada soal
bu, lalu saya buat pemisalan agar bisa membuat
pertidaksamaan.
:Baik, tetapi pada lembar jawaban kamu, kamu tidak
menulis pemisalannya, kenapa ? jadi bagaimana kamu bisa
menuliskan.pertidaksamaan tersebut !
. saya tidak menulisnya lagitbu, supaya lebih cepat.
: Apakah letak pemisalan kamuysudah benar pada table
yang sudah kamu tulis di lembar jawaban ?
:Sepertinya ssudah bu
:Apakah fungsi kendala/pertidaksamaan kamu sudah benar
? coba kamu pahami soal tersebut, apa yang ditanyakan
pada soal tersebut?
: Sepertinya sudah bu; 20x + 60y > 4000 dan 20x,+ 40y >
9000. Yang ditanyakan maksimum bu
: Apakah benar jika maksimum ditanya simbolnya > ?
: Benar bu, karna ditanyak maksimum berarti lebih dari
atau sama dengan >.
iBaik, setelah’ kamu membuat pertidaksamaan selanjutnya
langkah apayangeakan kamudakukan dalam penyelesaian
permasalahan tersebut?
:Menentukan titik  koordinat, #menggambar grafik dan
menentukan nilai maksimum
:Pada” lembar jawaban  kamu, kenapa kamu tidak
menyelesaikan cara menentukan titik koordinat? Lalu
kenapa kamu tidak melanjutkan lagi penyelesaiaan masalah
selanjutnya.!
: Karna saya tidak tahu lagi bu, saya bingung.

Baik, . apakah; dari vlangkah-langkah yang kamu
buatmendapatkan hasil akhir?
: Tidak bu
: Batk-terima kasih

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, didapat hasilnya yaitu tidak

menggunakan data tidak tepat, tidak menentukan titik koordinat dan tidak

menyelesaikan dalam menentukan nialai maksimum.

Dari wawancara di atas terlihat subjek S1702T1 menyelesaikan soal

sama seperti pada nomor sebelumnya. Dalam menyelesaikan soal subjek

S1702T1 tidaklah menggunakan data yang tidak tepat pada saat membuat
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simbol dalam mennetukkan maksimum dan minimum, namun subjek

S1702T1 sudah tepat dalam membuat model matematinya. Kesalahan

semacam ini, terjadi karena subjek S1702T1 belum tahu simbol yang benar

dalam menentukkan maksimum dan‘minimum dan masih belum paham.

5. Wawancara Subjek S18

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap S1801T1:

)

S1801T1

P

S1801T1

)

S1801T1
P

S1801T1
P
S1801T1
P
S1801T1
P

S1801T1
P

S1801T1
)

:Coba kamu bacakan soal no 1 ? soal'no 1 disebut soal
tentang program linear atau sistem pertidaksamaan linear
dua variabel?

:Siswa membaca soal tersebut, sistem pertidaksamaan
linear dua variable bu

:Sebelumnya ibu ingin bertanya, apakah kamu tahu apa
pengertian sistem pertidaksamaan linear dua variabel? Dan
apa yang dimakksud dengan variabel?

:Sistem pertidaksaman linear dua variabel yang mempunyai
dua variabel'bu. VVariabel'adalah‘huruf bu , missal x dan y
:Apakah padassoal,no 1 ada terdapat variabel, coba kamu
buat.apa-apa saja.yang diketahui pada soal ?
‘Adabu, x fy=2dan x £6y <42

:Darimana kamu tahu pertidaksamaan tersebut? Di lembar
Jawaban'kamu tidak_menulis pemisalannya. Apakah kamu
paham dengan <Soal tersebut dan bagaimana cara
meneniukan pertidaksamaannya?

:Kurang.paham -bu; .pada saat pemisalan saya ragu yang
mana yang harus saya misalkan.

:Baik,rapakah yang kamu huat pertidaksamaan sudah tepat?
:Sepertinya.sudah.bu

:Baik, setelah kamu membuat pertidaksamaan selanjutnya
langkah-langkahnya seperti-apa?

:Menentukan titik koordinat bu, supaya bisa Kkita
mengambarkan grafiknya.

: Baik, setelah menentukan titik koordinat, langkah apa lagi
yang harus kita lakukan?

: Membuat gambar grafiknya bu.

:Baik, menurut kamu apakah dari langkah yang kamu
kerjakan mendapatkan hasil akhir?

: Dapat bu

: Baik terima kasih

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ditemukan hasilnya yaitu belum

menggunakan data yang tidak tepat berdasarkan yang diketahui.
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Terlihat subjek S1801T1 menyelesaikan soal dengan kurang mengerti
dalam menentukan pemisalan. Pada saat menyelesaikan soal, subjek S1801T1
pada saat menentukan titik koordinat langsung dituliskan hasil jawabannya tanpa
menulis proses bagaimana dia mendapatkannya. Subjek S1801T1 juga tidak
memberikan jawaban dengan benar , dikarenakansdata yang dipakai tidak tepat,
karena salah dalam' menentukan pemisalan pada soal, serta subjek tidak dapat
menyelesaikan soal dengan benar dikarenakan subjek menulis data yang tidak
tepat sehingga hasilnya menjadi salah.

Berikut akan dilampirkan hasil wawancaranya:
P . Baik sekarang coba lihat kembali lembar jawaban kamu pada

jawaban soal nomor 2, mengapa kamu hanya menuliskan yang
diketahui “dan yang ditanya saja / dan’ tidak memberikan

jawabannya?
S1802T1 :Saya tidakimenjawab karena sudah kehabisan waktu bu
P :Jika diberi “waktu untuk menjawabnya kembali, apakah kamu

dapat menyeiesaikannya?
S1802T1 :Sepertinya tidak bisa semua.ou
P :Baik terima kasih
Dari pemaparan hasil.Wawancara..di.atas, terlihat dengan jelas bahwa
alasan dari  S1802TL1 melakukan; kesalahan . tersebut dikarenakan
ketidaktahuannya terhadap soal. Walaupun S1802T1 sempat menyatakan bahwa
S1802T1 tidak memberikan jawaban karena tidak cukup waktu, tapi setelah

ditanyakan kembali S1802T1 menjawab tetap tidak bisa menyelesaikannya walau

diberikan waktu tambahan.
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Lampiran 4 Wawancara

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

---------------

Silpidze L

AR-RANIRY

Suatu gerobak'hanya a - g. Satu keranjang apel memiliki
berat 2 kg dan satu keranjang i g. Berapa keranjang apel dan jeruk yang dapat
dibawa oleh sebuah gerobak, jika banyaknya keranjang yang dibawa oleh gerobak minimum 6

keranjang ?
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4. Tentukan titi

y

7. Tentukan daerah penyelesaian dengan mengarsir daerah yang

merupakan penyelesaian.
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Lampiran 5 Dokumentasi
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AR-RANIRY



